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ABSTRAK 
 
Muhammad Iqbal Tawakal (14.12.2.1.068), Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Psychological Well-Being Orang Tua Yang Memiliki Anak Autis 
Di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Nasional Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Mitra Ananda Colomadu Karangayar. Skripsi : Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, Januari 2019. 
 
Kelahiran seorang anak merupakan saat-saat yang dinantikan oleh 
pasangan suami-istri. Namun, ketika bayi yang lahir dan mereka rawat ternyata di 
diagnosa menderita gangguan perkembangan, orang tua harus mau menerima 
kenyataan bahwa anak mereka memiliki kekurangan. Mereka juga akan 
mengelola pikiran dan perasaan untuk menghadapi tantangan yang muncul dalam 
mengasuh anak. Sebaliknya, orang tua dengan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) yang kurang baik, akan merasa bahwa mereka telah 
terperosok dalam kehidupan mereka saat ini dan memandang bahwa membimbing 
anak dengan autisme adalah suatu tuntutan hidup mereka. Oleh karena itu SLB 
Mitra Ananda menyediakan bimbingan kelompok, yang bertujuan untuk 
meringankan permasalahan yang dihadapi oleh orang tua yang memiliki anak 
autis. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan fenomenologis. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara semiterstruktur, observasi partisipatif dan dokumentasi.  
Subyek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak autis di SLB 
Mitra Ananda Colomadu, yang mengetahui dan memahami permasalahan yang 
diteliti. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode trianggulasi 
sumber. 
Hasil penelitian ini adalah proses pelaksanaan bimbingan kelompok yang 
dilaksanakan oleh pimpinan bimbingan kelompok di SLB Mitra Ananda dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis. 
proses bimbingan kelompok tersebut melalui beberapa tahap yaitu (1) tahap 
pembentukan dalam tahap ini orang tua yang memiliki anak autis berkumpul 
sesuai dengan permasalahan kelompok (2) tahap peralihan guna menentukan 
pimpinan dalam bimbingan kelompok dan memberikan arahan dalam proses 
bimbingan kelompok (3) tahap pelaksanaan kegiatan dalam tahap ini subyek 
menceritakan permasalahannya satu per satu yang kemudian pimpinan 
menyimpulkan permasalahan dan anggota yang lainnya memberikan saran (4) 
tahap pengakhiran yaitu pemimpin mengakhiri sesi kegiatan bimbingan kelompok 
serta mengevaluasi hasil setelah mengikuti bimbingan kelompok. 
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Psychological Well-Being,  Orang Tua Anak 
Autis, Anak Autis.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kelahiran seorang anak merupakan saat-saat yang dinantikan oleh 
pasangan suami-istri. Setiap orang tua memiliki harapan bahwa kelak anak 
yang lahir adalah anak yang sempurna, baik secara fisik maupun mental. 
Kegembiraan dan harapan akan masa depan yang cerah juga menyertai 
kelahiran seorang bayi. Namun, ketika bayi yang lahir dan mereka rawat 
ternyata di diagnosa menderita gangguan perkembangan, orang tua harus mau 
menerima kenyataan bahwa anak mereka memiliki kekurangan. Begitu pula 
yang dialami oleh orang tua yang memiliki anak dengan gangguan autisme. 
Mereka harus menerima bahwa harapan akan kesempurnaan perkembangan 
anaknya tergantikan dengan realita, bahwa anak mereka mengalami gangguan 
perkembangan dan tidak normal seperti anak lainnya. 
Selain itu, Islam juga menjelaskan bahwa anak adalah amanat yang 
harus dijaga. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Anfal: 27, yang 
berbunyi: 
 
Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mengkhianati (amanat) Allah dan Amanat Rasul, dan janganlah kalian 
mengkhianati amanat-amanat yang diamanatkan kepada kalian, 
sedangkan kamu mengetahui”. Dan ketahuilah bahwa hartam dan anak
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-anakmu itu hanya sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah 
pahala yang besar. (Q.S. Al-Anfal/8 :27-28). 
 
Menurut United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO), prevalensi penyandang autisme di seluruh dunia 
pada tahun 2011 mencapai 35 juta, atau bisa juga dikatakan bahwa 6 di antara 
1000 orang mengalami autisme. Sedangkan di Indonesia sendiri belum ada 
data resmi tentang kasus autisme, namun menurut Dr. Melly Budhiman, 
seorang psikiater dan ketua dari Yayasan Autisme Indonesia menyebutkan 
adanya peningkatan yang luar biasa yakni “Bila sepuluh tahun yang lalu 
jumlah penyandang autisme diperkirakan 1:5.000 anak, sekarang meningkat 
menjadi 1:500 anak” (Ikayani, 2014: 2). 
Autisme merupakan gangguan perkembangan yang mempengaruhi 
beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan belajar dari 
pengalamannya. Biasanya anak-anak ini kurang minat untuk melakukan 
kontak sosial dan tidak adanya kontak mata. Selain itu, anak-anak autis 
memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dan terlambat dalam perkembangan 
bicaranya. Ciri lainnya nampak pada perilaku yang stereotype seperti 
mengepakkan tangan secara berulang-ulang, mondar-mandir tidak bertujuan, 
menyusun benda berderit dan terpukau terhadap benda yang berputar dan 
masih banyak lagi ciri autis yang tak dapat di sebutkan di sini karena setiap 
anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda (Joko, 2012:15). 
Sedangkan menurut Danuatmaja (2004, 2) anak autis bukan “anak 
ajaib” atau “pembawa hoki” (gifted child), seperti kepercayaan sebagian 
orang tua. Jadi, jangan mengharapkan keajaiban muncul darinya. Namun ia 
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pun bukan bencana. Kehadirannya ditengah keluarga tidak akan merusak 
keharmonisan keluarga. Anak autis persis seperti anak-anak lain. Mereka 
membutuhkan bimbingan dan dukungan lebih dari orang tua dari 
lingkungannya untuk tumbuh dan berkembang agar dapat hidup mandiri. 
Autis juga merupakan suatu kumpulan sindrom akibat merusak saraf. 
Penyakit ini mengganggu perkembangan anak. Diagnosisnya diketahui dari 
gejala-gejala yang tampak, ditunjukkan dengan adanya penyimpangan 
perkembangan. 
Sejak beberapa tahun terakhir ini masalah autis mulai merebak di 
Indonesia. Hal ini mulai terlihat dengan beredarnya informasi mengenai autis, 
dibukanya pusat-pusat terapi, terbentuknya yayasan-yayasan yang bergerak di 
bidang autis, sampai seminar-seminar yang membahas tentang autis. Seperti 
halnya Yayasan Pembinaan Anak Cacat di Colomadu. Awalnya pada tahun 
1952 Prof. Dr. Soeharso mendirikan Pusat Rehabilitasi di solo bagi korban 
revolusi perang kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa 
daerah terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post 
polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut tidak 
mendapatkan perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang tidak 
memadai waktu itu. Namun Prof. Dr. Soeharso tidak membiarkan hal tersebut 
berlarut-larut. Setelah menghadiri International Study a Conference of Hild 
Welfare di Bombay dan The Sixth International Conference on Social Work 
di Madras pada tahun 1952, maka Prof. Dr. Soeharso mempunyai inisiatif 
untuk mendirikan yayasan bagi anak-anak cacat. Keberadaan sekolah autis 
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Mitra Ananda di tengah-tengah masyarakat ini adalah untuk mendidik anak-
anak disabilitas khususnya anak autis yang berada di wilayah Solo, Jawa 
Tengah bahkan Indonesia. 
SLB Autis Mitra Ananda Colomadu adalah sekolah yang bergerak 
untuk mendidik anak-anak disabilitas khususnya anak autis. Di sekolah ini 
anak autis mendapatkan pendidikan dan terapi. Orang tua menyekolahkan 
anaknya dan memberikan terapi kepada anaknya karena mereka mempuyai 
harapan kepada anaknya bahwa kelak anaknya bisa menjadi yang di 
harapkan. Orang tua yang memiliki anak autis menginginkan bahwa anaknya 
tumbuh dan berkembang dengan normal seperti halnya anak normal lainnya, 
akan tetapi apa yang mereka harapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam 
hal persoalan merawat anak-anak „autisme‟, bukanlah hal yang mudah. 
Setelah anak autis selesai di dalam jenjang pendidikan, orang tua 
merasa cemas, dikarenakan para orang tua menghadapi tantangan-tantangan 
baru yang jauh lebih besar dari pada orang tua lainnya. Tantangan tersebut di 
alami dalam kehidupan sehari-hari, di antaranya adalah tantangan dalam 
mengelola emosi, bersosialisasi dan terutama aspek finansial dalam 
mengasuh puta-putri autis (Anjali, 2004:70). 
Selain memenuhi kebutuhan sehari-hari, kenyamanan dan kasih 
sayang bagi anak dengan autisme, orang tua harus belajar bagaimana untuk 
melatih anak-anak dan untuk memasukkan kegiatan pelatihan dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Meski tidak mudah untuk mengetahui apa-apa 
yang sebenarnya diinginkan dan yang akan dilakukan oleh anak-anak 
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penyandang autis tersebut, karena mereka cenderung kesulitan dalam 
mengungkapkan keinginan mereka secara verbal maupun non verbal, tak 
jarang mereka mengungkapkan apapun yang mereka inginkan dengan cara-
cara yang berbeda dan sulit untuk dipahami, seperti teriak-teriak, atau bahkan 
melakukan hal-hal yang menyakiti diri mereka sendiri. Bahkan tak jarang 
pula orang tua atau orang yang dekat dengan anak tersebut menjadi sasaran 
dari penggambaran sesuatu yang mereka inginkan seperti; ditarik rambutnya, 
dipukul, dilempari benda, diludahi, merusak benda milik orang tua, dicakar, 
dan melakukan aktifitas lainnya (Pamungkas, 2017: 6). 
Kondisi psikologis yang kurang baik yang dialami oleh orang tua dari 
anak dengan autisme tidak lantas membuat mereka lepas tanggung jawab 
untuk melakukan tugas pengasuhan terhadap anaknya. Ayah atau ibu 
memerlukan kemampuan menghadapi stress dan mental yang sehat untuk 
melakukan tugasnya dalam mengasuh anak. Kondisi kesehatan mental yang 
buruk sangat erat kaitannya dengan psychological well-being atau 
kesejahteraan psikologis orang tua dari anak dengan autisme. Mengasuh anak 
dengan autisme membawa dampak yang signifikan terhadap psychological 
well-being orang tua (Phetrasuwan & Miles, 2008, dalam Serrata, 2012: 29-
35). Konsep psychological well-being pertama kali dikenalkan oleh Carol 
Ryff. Ryff (1995: 719) menyatakan bahwa orang yang memiliki 
psychological well-being yang baik, maka dia akan memiliki fungsi 
psikologis yang positif. 
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Larson (2010: 78) menyatakan bahwa orang tua yang memiliki 
psychological well-being yang baik, mereka menganggap pengasuhan 
terhadap anak mereka adalah suatu hal yang penting dalam hidup dan mereka 
akan berkomitmen untuk mengasuh anak mereka dengan baik. Mereka juga 
akan mengelola pikiran dan perasaan untuk menghadapi tantangan yang 
muncul dalam mengasuh anak. Sebaliknya, orang tua dengan psychological 
well-being yang kurang baik, akan merasa bahwa mereka telah terperosok 
dalam kehidupan mereka saat ini dan memandang bahwa mengasuh anak 
dengan autisme adalah suatu tuntutan hidup mereka. 
Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa jika orang tua memiliki 
tingkat psychological well-being yang baik, seperti dapat menerima dirinya 
dengan baik, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, serta dapat 
menguasai lingkungan sekitarnya, memungkinkan orang tua untuk menangani 
stress yang dialami dengan disertai perasaan dan sikap positif terhadap 
lingkungannya. Psychological well-being yang baik juga akan mempengaruhi 
sikap orang tua terhadap anaknya. 
Kondisi psychological well-being yang kurang baik, maka akan 
memunculkan stress bagi orang tua yang memiliki anak autis, akan 
menyebabkan orang tua mengalami gangguan dalam proses pengasuhan. Hal 
ini sesuai dengan model stress pengasuhan akan mendorong ke arah tidak 
berfungsinya pengasuhan orang tua terhadap anak, ibu yang mengalami stress 
akan memperparah keadaan anak yang memiliki “sindrome autisme”. Ini 
akan berakibat buruk dalam pengasuhan karena stress yang dialami sering 
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kali membuat ibu atau ayah berperilaku tidak sehat dan tidak positif seperti 
melantarkan anaknya bahkan berlaku kasar terhadap anaknya. 
Hasil observasi peneliti dapatkan, dari beberapa orang tua yang 
memiliki anak autis di SLB Mitra Ananda, mereka memiliki permasalahan 
yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologisnya. Dalam mengenalkan 
anak dengan lingkungan, sangatlah tidak mudah orang tua mengajak anaknya 
bermain diluar rumah, orang tua merasa takut akan anaknya nanti membuat 
onar dengan lingkungan sekitarnya serta orang tua merasa malu. Dalam 
pengawasan/pengontrolan orang tua terhadap anaknya, apabila anaknya 
bermain dengan barang kesukaannya tanpa ada pengawasan dari orang tua, 
anak tersebut bermain sampai tidak kenal waktu. Dalam bergaul, apabila 
orang tua membiarkan anak bergaul dengan teman sebayanya yang autis, 
anak tersebut akan meniru perilaku yang baik, maupun perilaku yang buruk 
juga akan ia tiru dan apabila orang tua tidak mencegah yang perilaku buruk 
sedini mungkin, perilaku buruk tersebut akan mereka ulangi terus menerus. 
Dalam hal kemandirian, ada anak autis yang berusia lebih dari 20 tahun 
namun orang tua masih diperlakukan seperti anak yang berusia 5 tahun. 
Orang tua merasa terganggu apabila ada tamu yang datang kerumahnya, 
kemudian anaknya yang sudah remaja muncul tanpa mengenakan 
celana/pakaian dihadapan tamu. Dalam hubungan kekeluargaan, 
terganggunya hubungan antara keluarga serta pasangan suami dan istri yang 
memiliki anak autis dan orang tua, merasa terganggu terhadap komentar 
miring yang bahkan berasal dari saudaranya sendiri. 
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Sejalan dengan adanya masalah yang terkait dengan psychological 
well-being (kesejahteraan psikologis) yang dimiliki orang tua, maka 
diperlukan upaya bimbingan/layanan untuk membantu menyelesaikan suatu 
masalah tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis adalah melalui 
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan 
yang ada di SLB Mitra Ananda Colomadu, tujuan dari layanan ini adalah 
memberikan bantuan kepada penerima manfaat dalam hal pemecahan 
masalah. Bimbingan kelompok adalah suatu layanan terhadap sejumlah 
konseli (dalam hal ini anggota kelompok) agar setiap konseli itu memperoleh 
manfaat tertentu dan pengentasan masalah pribadi yang dialaminya.. Fungsi 
“bimbingan kelompok” memang dilakukan oleh pemimpin kelompok; namun 
orientasinya bukan kelompok itu sebagai “sebuah satuan kelompok”, 
melainkan pengembangan dinamika kelompok sebagai wahana untuk 
pengembangan individu anggota kelompok serta pengentasan masaiah-
masalah mereka masing-masing. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengamatan terhadap 
jalannya proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan 
Psychological Well-being Orang Tua yang memiliki Anak Autis di Yayasan 
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Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Nasional Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra 
Ananda Colomadu Karangayar”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya dalam mengelola pikiran dan perasaan orang tua yang 
memiliki anak autis. 
2. Berkurangnya psychological well-being atau kesejahteraan 
psikologis orang tua yang memiliki anak autis. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis di SLB Mitra 
Ananda Colomadu. 
 
D. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat 
di rumuskan, “bagaimana proses bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Nasional Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra 
Ananda Colomadu Karangayar?”. 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bagaimana proses bimbingan kelompok dalam menumbuhkan psychological 
well-being orang tua yang memiliki anak autis di Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC) Nasional Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda Colomadu 
Karangayar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Akademik 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran tentang wacana keilmuan, terutama tentang 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan psychological well-
being orang tua yang memiliki anak autis di Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Nasional Sekolah Luar Biasa (SLB) Mitra 
Ananda Colomadu Karangayar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam guna memperkaya 
khasanah keilmuan dalam bidang bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang 
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memiliki anak autis dan untuk masukan pada mahasiswa sebagai 
bahan acuan penelitian lebih lanjut. 
b. Memberikan gambaran kepada YPAC Autis Mitra Ananda 
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan langkah-langkah 
dalam menangani masalah orang tua yang memiliki anak autis. 
c. Memberikan informasi kepada orang tua agar lebih 
memperhatikan anaknya yang menderita autis, karena peran 
orang tua sangatlah penting untuk perkembangan anak autis. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseoramg, laki-
laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan 
terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusan sendiri dan 
menanggung bebannya sendiri menurut Crow & Crow (dalam Prayitno, 
2013: 94). 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari guidance. 
Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan kata asal 
guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukan jalan, memimpin, 
menuntun, member petunjuk, mengatur, mengarahkan, memberi nasihat 
(Winkel, 2004: 27). 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan 
lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut
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 dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan 
dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga 
serta masyarakat. Dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan 
hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berarti menurut 
Rochman (dalam Winkel & Sri, 2004: 29). 
Dari beberapa pendapat ahli diatas penulis dapat menyimpulkan 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan untuk mengindari atau 
mengatsi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. 
b. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok (Prayitno & Emran, 2013: 309).  Bimbingan 
kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang memugkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika 
kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(terutama dari guru pembimbing) dan membahas secara bersama-sama 
pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang 
pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan untuk perkembangan 
dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar dan untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan tindakan tertentu 
(Hallen, 2002: 86). 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya 
semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 
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mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain 
sebagainya. Apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri 
peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya (Prayitno, 
1995: 178). 
Sedangkan menurut Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa, 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan kelompok adalah proses pemberian bimbingan 
kepada orang yang membutuhkan dan dilakukan secara berkelompok 
dan berkala.  
c. Asas-asas Bimbingan Kelompok 
Munro, Manthei, & Small, (dalam Folastri & Itsar, 2016: 30-31) 
menjelaskan bahwa kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil 
oleh klien sendiri merupakan tiga etika dasar dalam kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling. Dalam kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling kelompok ketiga etika tersebut wajib diterapkan, antara lain: 
 
 
15 
 
 
 
1) Kerahasiaan  
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam 
kegiatan kelompok hendaknya menjadi “rahasia kelompok” 
yang hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak 
disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok 
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad dengan 
sungguh-sungguh untuk melaksanakannya.  
Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya 
dalam layanan bimbingan kelompok mengingat pokok 
bahasan adalah masalah pribadi yang dialami anggota 
kelompok. Di sini posisi asas kerahasiaan sama posisinya 
seperti dalam layanan konseling perorangan. Pimpinan 
kelompok dengan sungguh-sungguh hendaknya 
memantapkan asas ini sehingga seluruh anggota kelompok 
berkomitmen penuh untuk melaksanakannya. 
2) Kesukarelaan  
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal 
rencana pembentukan kelompok oleh pemimpin kelompok. 
Kesukarelaan terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin 
kelompok dalam mengembangkan syarat-syarat kelompok 
yang efektif dan penstrukturan tentang layanan bimbingan 
kelompok maupun konseling kelompok. Dengan 
kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat mewujudkan 
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peran aktif diri mereka masing- masing untuk mencapai 
tujuan layanan. 
3) Asas-Asas Lain (kegiatan, keterbukaan, kekinian, dan 
kenormatifan) 
Dinamika kelompok dalam kegiatan bimbingan 
kelompok dan konseling kelompok semakin intensif dan 
efektif apabila semua anggota kelompok secara penuh 
menerapkan asas kegiatan dan asas keterbukaan. Mereka 
secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, 
malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, 
berisi, dan bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya 
dan terasa. Para peserta layanan bimbingan kelompok 
ataupun konseling kelompok semakin dimungkinkan 
memperoleh hal-hal yang berharga dari layanan ini. 
Asas kekinian memberikan isi aktual dalam 
pembahasan yang dilakukan, anggota kelompok diminta 
mengemukakan hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. 
Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan 
disangkut-pautkan untuk kepentingan pembahasan hal-hal 
yang terjadi dan berlaku sekarang. Hal-hal yang akan datang 
direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada sekarang. 
Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan 
cara-cara berkomunikasi dan bertata-krama dalam kegiatan 
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kelompok, serta dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan 
asas keahlian diperlihatkan oleh pemimpin kelompok dalam 
mengelola kegiatan kelompok untuk mengembangkan proses 
dan isi pembahasan secara keseluruhan. 
d. Langkah-langkah Bimbingan Kelompok 
Menurut Siti Hartinah (dalam Malichah, 2014: 20) agar 
bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan baik, maka disusunlah 
langkah-langkah yang sistematis: 
1) Tahap Pembentukkan 
Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan 
kelompok, saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri, 
menjelaskan cara dan asas kegiatan kelompok. Pada tahap ini 
dilakukan upaya untuk menumbuhkan minat bagi 
terbentuknya kelompok, yang meliputi penjelasan tentang 
kelompok yang dimaksud, tujuan dan manfaat adanya 
kelompok tersebut ajakan untuk memasukki dan mengikuti 
kegiatan. 
2) Tahap peralihan  
Pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan 
dilakukan oleh anggota kelompok pada tahap kegiatan 
selanjutnya dalam kegiatan kelompok, yaitu kegiatan 
kegiatan inti dari seluruh kegiatan. Serta membahas suasana 
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yang terjadi dan meningkatkan kemampuan keikutsertaan 
anggota. 
3) Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Mengemukakan masalah atau topik, anggota membahas 
masalah/topic secara mendalam, Tanya jawab antar anggota 
dan pimpin kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 
menyangkut masalah/topic yang sedang dibicarakan. 
4) Tahap Pengakhiran 
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 
akan segera berakhir, pemimpin dan anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas 
kegiatan lanjutan. 
e. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan bimbingan kelompok menurut Dinkmeyer dan Muro 
(dalam Nurnaningsih, 2011: 271) tujuan - tujuan  bimbingan  kelompok  
adalah sebagai berikut: 
1) Membantu  setiap anggota  kelompok  mengetahui  dan  
memahami  dirinya  untuk  membantu  proses  menemukan 
identitas; 
2) Dengan  memahami  diri  sendiri,  maka  setiap anggota  
diharapkan  akan  semakin  mampu mengembangkan   
penerimaan   diri   dan   merasa   berharga   sebagai   
pribadi;   
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3) Membantu mengembangkan  keterampilan  sosial  dan  
kecakapan  antar  pribadi,  sehingga  setiap anggota 
kelompok  mampu melaksanakan  tugas  perkembangan  
dalam  kehidupan  sosial-pribadi;   
4) Menumbuhkembangkan kecakapan  mengarahkan  diri,  
memecahkan  masalah,  dan  mentransfer  kecakapan ini  
untuk digunakan dalam kehidupan sosial sehari-hari;  
5) Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan  
orang  lain,  sehingga  menyadari  dan  bertanggung  jawab  
terhadap  tingkah  lakunya kepada orang lain. Belajar 
bagaimana mengidentifikasi perasaan orang-orang  yang 
berarti dalam hidupnya significant  others),  sehingga  
mampu  menunjukan  kecakapan  yang  lebih  baik  untuk 
bersikap empatik; 
6) Membantu setiap anggota kelompok belajar bagaimana 
menjadi pendengar yang empatik yang mampu  mendengar  
bukan  saja  apa  yang  diucapkan,  tetapi  juga  dapat  
mendengar  perasaan-perasaan  yang  mengikuti  ucapan  
orang  lain;   
7) Membantu  setiap anggota kelompok  untuk  dapat  
memberi  makna terhadap  sesuatu  sesuai  dengan  
keyakinan  dan  pemikiran  yang  dimilikinya; 
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8) Membantu setiap    anggota    kelompok    untuk    dapat    
merumuskan    tujuan - tujuan    tertentu    yang    akan 
diwujudkannya secara konkrit. 
Tujuan Layanan bimbingan kelompok menurut Winkel dan Sri 
Hastuti (2004: 547) adalah menunjang perkemangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota serta meningkatkan mutu 
kerja sama dalam kelomok guna untuk tujuan yang bermakna bagi para 
partisipan. 
2. Psychological Well Being 
Sebelum memahami tentang kesejahteraan psikologis, terlebih 
dahulu perlu diketahui tentang pengertian kata “sejahtera” dan 
“kesejahteraan” itu sendiri. Kata “sejahtera” dalam kamus besar bahasa 
indonesia berarti aman sentosa dan makmur, selamat (lepas dari segala 
macam gangguan, kesukaran, kesulitan dan sebagainya). Sementara 
“kesejahteraan berarti sejahtera, aman, selamat, tentram, kesenangan 
hidup, makmur, dan sebagainya. (KBBI, 1996: edisi 2) 
Teori psychological well-being dikembangkan oleh Ryff pada 
tahun 1989. Psychological well-being menekankan pada perasaan 
seseorang mengenai aktivitas hidup sehari-hari. Dalam proses tersebut 
kemungkinan mengalami fluktuasi pikiran dan perasaan yang dimulai dari 
kondisi mental negatif sampai pada kondisi mental positif, misalnya 
trauma sampai penerimaan hidup dinamakan psychological well-being 
(Ryff, 1989: 87-88). Carol D. Ryff, penggagas teori psychological well-
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being menjelaskan istilah psychological well-being sebagai pencapaian 
penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu 
dapat kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan 
relasi yang positif dengan orang lain, menjadi menerima kekuatan dan 
pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan dan terus 
bertumbuh secara personal. Individu yang memiliki psychological well-
being yang tinggi adalah individu yang merasa puas dengan hidupnya, 
kondisi emosional yang positif, mampu melalui pengalaman-pengalaman 
buruk yang dapat menghasilkan kondisi emosional negatif, memiliki 
hubungan yang positif dengan orang lain, mampu menentukan nasibnya 
sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, mengontrol kondisi 
lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup yang jelas dan mampu 
mengembangkan dirinya sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pasili dan Canning (dalam Iriani, 
2005: 46) dengan responden dari Inggris, California, dan Australia, 
ditemukan bahwa hal utama dari well-being adalah kualitas dari hubungan 
sosial antar individu. Sedangkan menurut Christopher 1999 (dalam 
Malahatul, 2013: 140) kesejahteraan psikologis pada individu tidak hanya 
digambarkan sebagai kondisi dimana tidak adanya gangguan mental yang 
terjadi pada diri seseorang, tetapi juga bagaimana individu tersebut 
menyadari sumber daya psikologis yang ada di dalam dirinya serta mampu 
mengaplikasikannya. 
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Jadi psychological well-being yang dikemukakan oleh Ryff (dalam 
Amawidyati, 2007: 164), maka dapat disimpulkan bahwa psychological 
well-being  atau kesejahteraan psikologis merupakan kondisi psikologis 
yang dicapai oleh individu dimana individu dapat menerima segala 
kekurangan dan kelebihan dirinya (self acceptance), mandiri (autonomy), 
mampu membina hubungan yang positif dengan orang lain (positive 
relation with others), dapat menguasai lingkungannya dalam arti dapat 
memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan keinginannya (enviromental 
mastery), memiliki tujuan dalam hidup (purpose in life), serta terus  
mengembangkan pribadinya (personal growth). 
3. Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti ibu adalah 
wanita yang telah melahirkan seseorang, sebutan ibu biasanya lazim 
diberikan kepada wanita yang sudah bersuami. Istilah bapak atau dapat 
disebut ia-lah orang tua laki-laki yang dalam pertalian kekeluargaan. 
Baik ayah dan ibu adalah orang tua untuk anak yang memiliki tanggung 
jawab dalam membesarkan anak. 
Menurut Ahmad Tafsir dalam buku Metodologi Pengajaran 
Islam, dijelaskan bahwa orang tua adalah pendidik utama dan pertama, 
utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan 
kepribadian anaknya, pertama karena orang tua adalah orang pertama 
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dan paling banyak melakukan kontak dengan anaknya (Ahmad, 1995: 
135). 
Hal ini sejalan dengan pengertian orang tua menurut Zakiah 
Daradjat dalam buku “Ilmu Jiwa Agama”, orang tua adalah pusat 
kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab berkenalannya dengan 
alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian 
hari, terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya di permulaan 
hidupnya dahulu (Zakiah, 1973: 38). 
Dari berbagai pendapat di atas dapat dipahami bahwa orang tua 
adalah orang pertama dan utama yang berperan dalam pendidikan, 
membesarkan dan membimbing serta mengarahkan terbentuknya 
kepribadian anaknya. Selain itu orang tua juga merupakan teladan 
tingkah laku bagi anaknya, orang tua juga harus menunjukkan 
kerjasama dan perhatian terhadap ibadah shalat anak-anaknya, baik 
dirumah maupun di luar rumah (Ni’mah, 2016: 15). 
b. Reaksi-reaksi Orang Tua Anak Autisme 
Menurut Triantoro Safar (2005: 18-20) menyatakan bahwa ada 
beberapa reaksi yang dimunculkan oleh para orang tua ketika anaknya 
didiagnosis mengalami gangguan autisme. Orang tua perlu sekali 
memahami dan menyadari emosi-emosi ini agar memiliki kemampuan 
untuk mengelolanya secara efektif. Keterampilan mengelola emosi 
dimuali dengan menyadari kemunculan emosi tersebut, kemudian 
berusaha menyadari apa adanya dan menerima emosi-emosi tersebut 
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sebagai bagian dari hidup. Selain itu, barulah orang tua lebih mampu 
mengendalikan reaksi emosi-emosinya sehingga tidak mudah terjebak 
dalam lingkaran gejolak reaksi tersebut. Adapun bentuk paparan dari 
bentuk reaksi orang tua kepada anaknya yang didiagnosis mengalami 
gangguan autisme sebagai berikut; 
1) Shock 
Ini adalah perasaan yang dirasakan oleh para orang tua 
ketika mengetahui diagnosis bahwa anaknya mengalami 
gangguan autisme. Perasaan shock kadang menimbulkan 
dampak negatif secara fisik seperti tubuh yang lemas, dingin, 
dada yang sesak, merasa mual hingga hampir pingsan. 
2) Penyangkalan/Merasa tidak percaya 
Sering kali orang tua merasa tidak percaya bahwa 
anaknya mengalami autisme hingga menolak diagnosis 
dokter atau ahli yang mengabarkan diagnosis tersebut. 
3) Sedih 
Perasaan sedih adalah perasaan yang pasti dialami oleh 
orang tua ketika mengetahui anaknya mengalami gangguan 
autisme. Perasaan sedih berlarut-larut membuat dampak yang 
negatif seperti kehilangan nafsu makan, susah tidur di malam 
hari, perasaan malas, dan keadaan fisik yang lesu. 
4) Perasaan Terlalu Melindungi 
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Perasaan ini juga bisa berbentuk kesedihan, kecemasan 
akan nasib anak di masa depan. Kadang perasaan ini begitu 
mengganggu bahkan kurang memperhatikan anaknya yang 
lain. 
5) Perasaan Menolak Keadaan 
Perasaan ini terkadang dilampiaskan pada pasangan 
atau anak. Sehingga kadang cukup membuat beban 
bertambah. Energi yang digunakan untuk menolak suatu 
keadaan yang tidak menyenangkan lebih besar dari pada 
orang tua mampu menerima hati lapang keadaan tersebut. 
Jadi para orang tua anak autis memunculkan reaksi yang 
berbeda-beda terhadap diagnosis putra-putri yang menderita autisme. 
4. Anak Autis 
a. Pengertian Anak Autis 
Meskipun anak autisme sudah lama ada, Leo Karner psikiater 
anak adalah sosok yang pertama kali mengidentifikasi karakteristik 
autisme secara formal  pada tahun 1943 dalam jurnalnya “Autistic 
Distorbance of Afective Contact”. Kanner mendefinisikan ciri-ciri 
autisme adalah sangat menarik diri, keinginan obsesif untuk menjaga 
sesuatu tetap sama memiliki memori hafalan diluar kepala yang sangat 
baik (Thompson, 2011: 22). 
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Menindaklanjuti pendapat Kanner, Wing 1996 dalam (Plimley 
dan Bowen 2006: 4-5) mendefinisikan autisme sebagai gangguan 
perkembangan yang mengkombinasikan: 
1) Gangguan komunikasi sosial 
2) Gangguan interaksi sosial 
3) Gangguan imajinasi sosial 
Tanpa tiga gangguan di atas seseorang tidak akan didiagnosis 
autis, gangguan-gangguan tersebut cenderung parah dan menyebabkan 
kesulitan belajar pada anak. 
Menurut Kresno (2011: 13), autis adalah gangguan 
perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak 
melihat dunia dan bagaimana belajar melalui pengalamannya. Anak-
anak dengan autistic biasanya kurang dapat merasakan kontak sosial. 
Mereka cenderung menyendiri dan menghindari kontak dengan orang. 
Orang dianggap sebagai objek (benda) bukan sebagai subjek yang dapat 
berinteraksi dan berkomunikasi. 
Monks dkk. 1988 (dalam Hasdianah, 2013: 64) menuliskan 
bahwa autisme berasal dari kata “autos” yang berarti “aku”. Dalam 
pengertian non ilmiah dapat diinterpetasikan bahwa semua anak yang 
mengarah kepada dirinya sendiri disebut autistic. Berk (2003: 49) 
menuliskan autistic dengan istilah “absorbed in the self” (keasyikan 
dalam diri sendiri). 
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b. Faktor-faktor Penyebab Autis 
Secara spesifik, faktor-faktor yang menyebabkan anak menjadi 
autis belum ditemukan secara pasti, meskipun secara umum ada 
kesepakatan di dalam lapangan yang membuktikan adanya keragaman 
tingkat penyebabnya. Hal ini termasuk genetic, metabolic, dan 
gangguan syaraf pusat, rubella, gangguan pencernaan hingga keracunan 
logam berat. Struktur otak yang tidak normal seperti hydrocephalus 
juga dapat menyebabkan anak autis. Dengan penyebab lainnya adalah 
perilaku ibu pada masa hamil yang sering mengkonsumsi seafood 
dimana jenis makanan ini mengandung mercury yang sangat tinggi 
karena adanya pencemaran air laut (Joko, 2012: 32). 
c. Kategori Anak Autis 
Ada beberapa kategori anak autis, menurut Yuniar (2002: 87) 
ada 2 kategori autisme yaitu: 
1) Autisme kategori berat. Ada anak-anak autis yang kita lihat 
jelas seperti (Mongolisme) raut muka yang berbeda dari raut 
muka anak-anak normal seperti mata sipit dan bibir terbuka 
dengan air liur meleleh, gangguan motoric berat, sulit bicara, 
dan kalau ada sesuatu kejadian yang dianggap asing oleh 
mereka maka terjadilah reaksi kepanikan yang luar biasa. 
2) Autisme kategori ringan. Ada anak-anak autis yang raut 
mukanya manis (tidak cacat), tidak terlalu banya gangguan 
motoriknya, jarang bicara, tetapi dalam observasi yang lebih 
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dekat jelas menunjukkan bahwa anak itu menjaga jarak tidak 
mau disentuh dan menjawab setiap pertanyaan yang pendek. 
d. Ciri-ciri Anak Autis 
Anak autis memiliki perilaku yang berbeda dari anak0anak 
normal pada umumnya, selain itu anak autis memiliki kesulitan dalam 
hal berperilaku, interaksi sosial atau bersosialisasi, dan kesulitan dalam 
hal komunikasi dan bahasa, baik komunikasi verbal maupun non verbal. 
Seperti yang diungkapkan oleh Joko (2012: 28-29) dalam bukunya yang 
menjelaskan ciri-ciri, karakteristik, atau gangguan yang dialami oleh 
anak autis, yang dapat diamati sebagai berikut; 
1) Perilaku, seperti cuek terhadap lingkungan, perilaku tak 
terarah, mondar-mandir, lari-lari, manjat-manjat, berputar-
putar, kelekatan terhadap benda tertentu, lompat-lompat, 
perilaku tidak terkontrol, tantrum (marah-marah), terpukau 
terhadap benda yang berputar atau benda yang bergerak. 
2) Interaksi sosial, seperti tidak mau menatap mata, dipanggil 
tidak menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebayanya, 
tidak ada empati dalam lingkungan sosial. 
3) Komunikasi dan bahasa, seperti terlambat berbicara, tidak ada 
usaha berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa tubuh, 
meracau dengan bahasa yang tidak bisa dipahami, membeo, 
tidak memahami pembicaraan orang lain. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Studi Deskriptif Psychological well-being Pada Atlet Tunanetra 
Low Vision Bidang Atletik Di NPCI Kota Bandung oleh Anita 
Suci Nurhadiyati, Skripsi Fakultas Psikologi tahun 2016, 
Universitas Islam Bandung.  Fokus penelitiannya adalah bagi 
penyandang tunanetra low vision pada umumnya bahwa 
pengalaman hidup yang mereka alami sehari-hari bila dievaluasi 
dengan cara positif dapat membantu dalam membentuk 
psychological well-being. Sehingga dapat dijadika rekomendasi 
dalam melakukan pembinaan kepada para atlet. Agar lebih dapat 
berfungsi positif di dalam kehidupannya dan mengembangkan 
potensinya secara optimal. 
2. Dinamika Emosi Orang Tua Yang Memiliki Anak Terdiaknosis 
Autis Studi Kasus Di SD Al-Firdaus Surakarta oleh Ruhila Hajar 
Qomamadani, Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, Juli 2017. 
Fokus penelitiannya adalah subjek memunculkan reaksi positif 
seperti rasa senang, kasih sayang, dan keyakinan yang baik akan 
perbaikan anaknya. Di awali dengan memahami emosi yang terjadi 
dan berusaha meluapkannya ke hal-hal yang lebih baik. 
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3. Hubungan antara Parenting Self-Efficacy dan Psychological well-
being pada Orang Tua dari Anak dengan Gangguan Pendengaran 
Usia Kanak-Kanak Madya, oleh Intan Irawati. Skripsi: Fakultas 
Psikologi, Universitas Indonesia (UI), Juni 2012. Fokus 
penelitiannya adalah diperlukan intervensi dini pada ibu dari anak 
dengan gangguan pendengaran untuk meningkatkan parenting self-
efficacy dan psychological well-being.  
4. Kesejahteraan Psikologis (Psychological well-being) Orang Tua 
Dengan Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactive Disorder) di 
Surabaya, oleh Devi Tri Wahyuningtyas. Skripsi: Fakultas 
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Mei 2016. Fokus 
penelitiannya adalah untuk mengetahui gambaran dimensi-dimensi 
dan faktor apa saja yang menyebabkan psychological well-being 
orang tua dengan anak ADHD. 
5. Psychological well-being pada Ibu yang Memiliki Suami dan Anak 
yang Mengalami Disleksia, oleh Rokhmah Suciati. Skripsi: Jurusan 
Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang 
2016. Fokus penelitiannya adalah melihat bagaimana dinamika 
kesejahteraan psikologis pada seorang ibu yang memiliki suami 
dan anak yang mengalami disleksia. 
6. Penyesuaian Diri Orang Tua dan Keberfungsian Keluarga yang 
Memiliki Anak Penyandang Autisme di Samarinda oleh Juni 
Alvionita Nainggolan, Skripsi Psikologi 2016, Universitas 
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Mulawarman. Fokus penelitian adalah untuk mengetahui gambaran 
penyesuaian diri orang tua dan keberfungsian keluarga yang 
memiliki anak penyandang autisme. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir berisikan gambaran-gambaran pola hubungan 
antar variable atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang telah 
dilakukan sebelumnya (Afifuddin dkk, 2009: 8). 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
  Input              
  
 
 Proses 
      
       
Output 
   
       
Temuan permasalahan orang tua yang memiliki anak autis di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Mitra Ananda Colomadu Karangayar: 
 Berkurangnya psychological well-being atau kesejahteraan 
psikologis orang tua yang memiliki anak autis yang berupa 
kurangnya mengelola pikiran dan perasaan. 
 
Bimbingan 
kelompok 
Meningkatnya psychological well-being orang tua yang 
memiliki anak autis. 
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Kerangka berfikir di atas menjelaskan mengenai proses berpikir 
penelitian dalam rangka mengadakan penelitian bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis 
di SLB Mitra Ananda Colomadu. 
Dalam penelitian ini serta berdasarkan pengamat selama PPL di SLB 
Mitra Ananda maka terdapat permasalahan yang dihadapi oleh orang tua yang 
memiliki anak autis terkait dengan psychological well-being (kesejahteraan 
psikologis). Psychological well-being menekankan pada perasaan seseorang 
mengenai aktivitas hidup sehari-hari. Dalam proses tersebut kemungkinan 
mengalami fluktuasi pikiran dan perasaan yang dimulai dari kondisi mental 
negatif sampai pada kondisi mental positif. Sehingga upaya untuk 
meningkatya kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki anak autis 
dilakukan suatu layanan bimbingan kelompok. Kaitannya bimbingan 
kelompok dengan psychological well-being yakni pimpinan kelompok 
membantu anggotanya agar mengenal dan memahami dirinya-sendiri, 
anggota mampu berfikir positif terhadap anak autis, dan anggota mampu 
memberi pengasuhan yang optimal terhadap anak autis. Serta meningkatnya 
psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis. 
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BAB 3 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 
karena penelitian dilakukan pada kondisi alamiah, sehingga peneliti hanya 
bisa mengamatinya tanpa ada eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat bagaimana proses penerapan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis. 
Menurut Sugiyono (2014: 9), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk 
penelitian pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. Sedangkan menurut Moleong (2012: 6), 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah, dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Menurut Whitney (1960) dalam Andi Prastowo, Disimpulkan bahwa metode 
penelitian deskriptif merupakan metode yang berusaha mengungkap fakta 
suatu kejadian, obyek, aktivitas, proses, dan manusia secara apa adanya
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 pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih memungkinkan dalam 
ingatan responden. (Andi Prastowo, 2011: 201-202).  
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu dengan melihat fenomena 
yang sedang terjadi saat proses penelitian. Pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis pada penelitian ini pada 
prinsipnya dilakukan untuk mengetahui bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB (Sekolah Luar Biasa) Mitra Ananda 
Colomadu Karanganyar. SLB ini merupakan sekolah yang dikhususkan bagi 
anak berkebutuhan khusus. Berbeda dengan SLB lainnya, karena SLB ini 
disediakan bukan untuk ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), difabel, 
ataupun ABK dengan cacat fisik, namun hanya dikhususkan untuk anak-
anak autis dan beberapa penyandang cacat non fisik, sehingga SLB ini 
disebut sebagai sekolah autis center Mitra Ananda 
a. Di SLB Mitra Ananda adalah salah satu tempat yang menaungi 
anak-anak yang berkebutuhan khusus (autis). 
b. Terdapat suatu bimbingan kelompok dan terdapat permasalahan 
yaitu kurangnya psychological well-being orang tua yang 
memiliki anak autis. 
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C. Waktu Penelitian 
No. Waktu Keterangan 
1. Maret – Mei Penyusunan Proposal Penelitian 
2. Juni Seminar Proposal Penelitian 
3. November-
Januari 
Penelitian 
4 s Febuari Sidang Munaqosah 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
 
D. Subyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang, tempat data 
melekat dan dipermasalahkan. Subyek dalam penelitian ini adalah orang 
tua yang memerlukan peningkatan psychological well-being. Subjek 
dipilih dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Menurut 
Lincoln dan Guba (1985) dalam Sugiyono (2014), kriteria yang 
ditetapkan oleh peneliti adalah : 
a. Orang tua yang memiliki psychological well-being rendah. 
b. Orang tua yang memiliki anak autis. 
c. Orang tua yang bersedia mengikuti jalannya layanan 
bimbingan kelompok. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan tanggapan pada apa 
yang diminta atau ditanyakan oleh seorang peneliti. Dalam penelitian ini 
yang ditunjuk sebagi informan yang dipercaya untuk memberikan data-
data yang diperlukan adalah pimpinan Kepala SLB Mitra Ananda dan 
staf / guru dari Anak autis.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuisioner. Sutrisno (1986: 44) mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses – proses pengamatan dan ingatan. 
Metode Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berfokus 
pada lingkungan di YPAC Nasional Sekolah Luar Biasa Mitra Ananda 
Colomadu, Karanganyar. Metode Observasi pada penelitian ini bertujuan 
sebagai mendukung data. Dengan metode ini diharapkan dapat 
memperoleh gambaran secara obyektif bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-being orang tua yang memiliki anak 
autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. Observasi yang dilakukan peneliti 
adalah observasi partisipasi, jadi peneliti melakukan pengamatan 
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sekaligus mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
psychological well-being orang tua yang memiliki anak autis. 
2. Wawancara 
Wawancara dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling berhadapan, salah 
seorang yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi atau 
ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar sekitar pendapat dan 
keyakinannya (Emzir, 2010: 49).  
Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah yang 
diteliti maka peneliti membuat pedoman wawancara. Pedoman 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang tua yang memiliki anak 
autis, bermasalah mengenai permasalahan psychological well-being. 
Dalam melakukan wawancara hendaknya perlu memperhatikan beberapa 
hal, diantaranya yaitu hendaknya pewawancara menjaga hubungan baik 
dan memelihara suasana santai, sehingga dapat menimbulkan respon 
terbuka. Metode ini penulis gunakan untuk membantu dalam observasi 
serta memperkuat data dari metode observasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen, rapat, 
agenda, dan sebagainya. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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monumental dari seseorang. hasil penelitian dari observasi atau 
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh 
sejarah pribadi kehiduan dimasa kecil, disekolah, di tempat kerja, 
masyarakat, dan autobiografi (Sugiyono, 2014:240). 
Peneliti mendapatkan data-data diantaranya melalui beberapa 
foto, brosur profil SLB (Sekolah Luar Biasa) Mitra Ananda Colomadu 
Karanganyar, serta record dan video berbagai kegiatan SLB Mitra 
Ananda, baik kegiatan murid, guru, dan orang tua. 
 
F. Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, 
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Yang dimaksud 
keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi: 
a. Mendemonstrasikan nilai yang benar, 
b. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, 
c. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
kosistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan 
keputusan-keputusannya. (Moleong, 2012: 320-321) 
Keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
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dengan triangulasi, sebenarnya peneliti sedang menguji kredibilitas data, 
artinya peneliti sedang mengecek kredibilitas data dan dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 
yaitu peneliti menggunakan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 
wawacara mendalam dan dokumenntasi untuk sumber data yang sama 
secara serempak. Sedangkan triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan 
data dari sumber yang berbeda-beda denga teknik yang sama. (Sugiyono, 
2014:241). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang 
terkandung dalam data penelitian tersebut. Sugiyono (2014: 244) 
mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Sedangkan analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu 
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
menjadi hipotesis. Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam 
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Moleong (2012: 248), analisis data kualitatif adalah upaya yag dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
data dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014: 247), 
mengatakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan (conclusion 
drawing/verification). Komponen dalam analisis data (interactive model); 
 
 
 
 
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema 
dan polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Dengan reduksi, maka peneliti akan 
Data 
reduction 
Data 
Collection Data 
display 
Conclusion: 
drawing/ 
verifying 
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merangkum, mengambil data yang pokok dan penting, membuat 
kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka. 
Disini peneliti mengadakan seleksi terhadap data yang 
diperoleh dari lapangan, perumusan data yang diperlukan, dan 
penyederhanaan untuk pembuatan abstraksi disusun dalam catatan 
data dilaksanakan selama penelitian. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar, kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Praktik penerapan penyajian data tidak 
semudah ilutrasi dalam teori, fenomena sosial bersifat kompleks, 
dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki 
lapangan dan setelah berlangsung agak lama dilapangan akan 
mengalami perkembangan data. Untuk itu peneliti harus selalu 
menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan 
yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. 
Setelah data terseleksi, peneliti merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan yang telah disederhanakan 
dalam reduksi data dalam bentuk narasi atau tulisan untuk lebih 
mudah dipahami, kemudian disajikan sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. 
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3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan Data) 
Kesimpilan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan date 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa diskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan klausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. (Sugiyono, 2014: 245-253). 
Setelah data direduksi dan berbentuk narasi, arahan sebab 
akibat dan diakhiri dengan penyusunan kesimpulan dengan 
pencatatan, pernyataan yang diperoleh dari lapangan mengenai 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan psychological well-
being orang tua yang memiliki anak autis di SLB Mitra Ananda.
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BAB IV
 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah SLB 
Prof. Dr. Soeharso Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
didirikan oleh almarhum Prof. Dr. Soeharso, seorang ahli bedah tulang 
yang pertama kali merintis upaya rehabilitasi bagi penyandang cacat di 
Indonesia. 
Awalnya pada tahun 1952 beliau mendirikan Pusat Rehabilitasi 
(Rehabilitasi Centrum) di Solo bagi korban revolusi perang 
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu beberapa daerah 
terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post 
polio dibawa ke pusat rehabilitasi ini. Mula-mula anak-anak tersebut 
tidak mendapatkan perhatian serius karena tidak tersedia fasilitas yang 
memadai waktu itu. Namun Prof. Dr. Soeharso tidak membiarkan hal 
tersebut berlarut-larut. Setelah menghadiri International Study a 
Conference of Child Welfare di Bombay dan The Sixth International 
Conference on Social Work di Madras pada tahun 1952, maka Prof. 
Soeharso mempunyai inisiatif untuk mendirikan yayasan bagi anak – 
anak cacat. Maka pada tahun 1953 didirikan Yayasan Penderita Anak 
Tjatjat (YPAT) di Surakarta dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 
Pebruari 1953. Ikut serta sebagai pendiri adalah Ny. Djohar Soeharso 
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(Istri Prof. Soeharso), Ny. Padmonagoro dan Ny. Soendaroe. Itulah 
awal pengabdian YPAT yang diketuai oleh Ibu Soeharso. 
Rehabilitasi Centrum sangat besar bantuannya dengan 
memberikan ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak-
anak yang dibawa ke YPAT. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-
prinsip pekerjaan yayasan yang dalam garis besarnya sama dengan apa 
yang dikerjakan di RC. Tahun 1954 YPAT mendapatkan bantuan 
sebuah gedung dari Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Pada 
tanggal 5 Pebruari 1954 dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam 
bulan kemudian pada tanggal 8 Agustus 1954 gedung YPAT yang 
terletak di Jalan Slamet Riyadi 316 secara resmi dibuka. 
Dalam perkembangan Prof. Soeharso dan istri berhasil 
menghimbau dan memotivasi lingkup profesi kedokteran untuk 
mengikuti jejaknya. Beliau juga memotivasi perorangan maupun 
organisasi wanita untuk mendirikan yayasan semacam YPAT yang 
memberikan pelayanan rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa). 
Menyusullah kemudian berdiri YPAC di beberapa daerah di Indonesia. 
Peresmian Gedung Autis Center YPAC Nasional Di 
Colomadu,Karanganyar Sabtu tanggal  12 Desember 2015  bertempat 
di area PPRBM Prof. Dr. Soeharso YPAC Nasional dilaksananakan 
Peresmian Gedung baru Sekolah Autis Mitra Ananda, YPAC Nasional 
oleh Asisten Deputi Meneg Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak Ibu Ir Nurti  Mukti Wibawati. Gedung ini 
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dibangun atas sumbangan pelanggan Indomaret di seluruh Indonesia 
sejak bulan Januari 2015 sd 22 April 2015 yang memperoleh dana 
sebesar Rp 4, 2 Milyar. 
Hadir dalam acara tersebut selain Asisten Deputi Meneg 
Pemperdayaan Perempuan dan Perlindungan, Direktur PT. Indomarco 
Prismatama (Indomaret) Bpk. Gondo beserta staf dari Jakarta dan 
cabang Indomaret Yogyakarta, Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, Perwakilan dari Kadin Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengan, Kepala Dinas Sosial Provinsi dan Kab. 
Karanganyar, perwakilan dari dinas kesehatan, Wakil Wali Kota 
Surakarta, para Kepala SLB se-Karangayar, orang tua siswa Mitra 
Ananda, serta  perwakilan pelanggan Indomaret dari Solo/Karanganyar 
dan sekitarnya. 
Sedangkan dari YPAC Nasional dihadiri oleh Ibu Sorta Tobing 
selaku Ketua Pembina, Ibu Hermien Nugroho, Ibu Kuswardoyo Ketua 
Pengawas, ibu Imbari Kusumasembada Ketua Umum, ibu Fatimah 
Suroko selaku Ketua I, serta ibu Ratna Djuita selaku Ketua II, hadir 
pula da Ketua  YPAC Jakarta, Ketua dan pengurus YPAC Solo,  Ketua  
YPAC Semarang serta, guru- guru dan wali murid Mita Ananda. 
Acara dimulai pada jam 13.00 dengan sambutan dari  Ketua 
umum YPAC Imbari Kusuma Sembada, beliau menyampaikan bahwa 
Keberadaan Sekolah Autis Mitra Ananda ditengah tengah masyarakat 
ini adalah untuk mendidik anak-anak Disabilitas khususnya Anak 
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Autis yang berada di wilayah Solo, Jawa Tengah bahkan Indonesia. 
Ibu Ir. Nurti Mukti Wibawati Asisten Deputi  Meneg  Pemperdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA), yang menyampaikan 
terimakasih kepada Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) dan PT. 
Indomarco Prismatama (Indomaret) yang sudah ikut mendukung 
berlangsungnya pembangunan Sekolah Autis Mitra Ananda. Beliau 
juga menyampaikan bahwa baik guru-guru maupun wali murid harus 
bersama-sama untuk menjaga dan merawat gedung yang sudah 
dibangun tersebut dan beliau berharap dengan adanya gedung baru 
tersebut murid-murid dapat lebih bersemangat untuk bersekolah, 
karena pendidikan itu sangat penting. Setelah sambutan acara 
dilanjutkan dengan  peresmian gedung Sekolah Mitra Ananda yang 
ditandai dengan pengguntingan pita oleh Ibu Nurti Mukti Wibawati 
yang dilanjutkan denga peninjauan gedung sekolah yang terdiri dari 2 
lantai terdiri dari 16 kelas, ruang trapi snoozelen, Fisiotrapi, Speech 
Terapi, ocupasi terapi serta  dilengakapi pula dengan  kolam renang 
hidrotrapi  dan ruang serba guna. 
2. Letak Geografis 
SLB (Sekolah Luar Biasa) Mitra Ananda Colomadu terletak di 
Jln. Adisucipto, km 7 Colomadu Karanganyar. Batas-batas wilayah 
SLB (Sekolah Luar Biasa) Mitra Ananda Colomadu yaitu: 
a. Utara berbatasan dengan gedung YPAC pusat dan jalan raya 
Adisucipto km 7 colomadu 
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b. Timur berbatasan dengan perumahan warga 
3. Visi, Misi, Motto, dan Tujuan Lokasi 
a. Visi 
Persamaan hak dan kesempatan untuk tumbuh dan 
berkembang menuju peningkatan kualitas hidup anak dengan autism 
melalui pendidikan. 
b. Misi 
1) Memberikan kesempatan kepada anak-anak dengan autism dan 
anak berkebutuhan khusus lainnya untuk mendapatkan 
pelayanan pendidikan khusus sesuai dengan potensi dan 
kemampuanya. 
2) Menumbuhkembangkan ketrampilan anak-anak dengan autism 
dan anak berkebutuhan khusus lainnya , dalam hal ketrampilan 
bina diri dan ketrampilan hidup sehari-hari sebagai persiapan 
untuk dapat hidup mandiri di lingkungannya. 
3) Menumbuh kembangkan kesadaran orangtua/keluarga dari anak-
anak dengan autism dan anak berkebutuhan khusus lainnya 
untuk dapat berpartisipasi di dalam meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan anak dengan memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya untuk dapat belajar dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya. 
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c. Motto 
Sekolah ini mempunyai semangat pelayanan yang 
dituangkan dalam motto: “Mendidik dengan Ilmu dan Hati. 
d. Tujuan 
1) Tujuan Umum : 
Mengembangkan pelayanan rehabilitasi khususnya di bidang 
pendidikan dengan menyediakan pelayanan pendidikan anak-
anak dengan autisme sesuai dengan kondisi,kebutuhan dan 
potensinya. 
2) Tujuan Khusus: 
a) Memberikan pengetahuan  akademik kepada anak didik 
dengan autism  
b) Memberikan pendidikan ketrampilan dalam hal bina diri 
dan ketrampilan kegiatan sehari-hari anak penyandang 
autism. 
c) Melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
bersosialisasi anak penyandang autism . 
d) Mewujudkan kemandirian anak penyandang dengan autism 
dalam hal komunikasi,sosialisasi,perawatan diri dan 
berkarya. 
4. Sistem Pendidikan 
Setiap anak memiliki kondisi,kemampuan serta kebutuhan yang 
berbeda-beda. Hal ini yang mendasari diterapkannya kurikulum IEP 
49 
 
 
 
 
 
(Individual Educational Program) di Mitra Ananda. Didalam 
kurikulum ini materi penanganan dimulai dari apa yang dapat 
dilakukan oleh anak. Program pembelajaran yang dikombinasikan 
dengan program terapi ditentukan setelah dilakukan serangkaian 
assessment / analisa kebutuhan yang melibatkan berbagai profesi yaitu 
dokter anak, psikolog/psikiater, ortopedagog dan terapis 
(fisioterapis,okupasi terapis, speech terapis). Ada dua system 
pendidikan dan terapi yang diterapkan di Mitra Ananda yaitu : 
a. Kelas Individual 
Diberikan secara individual (satu guru 1 siswa) untuk 
mengoptimalkan kemampuan anak dalam belajar akademik, 
ketrampilan melaksanakan aktivitas sehari-hari (ADL), 
mengajarkan budi pekerti, mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan bersosialisasi, memperbaiki motoric dan 
sensorik.  
b. Kelas Kelompok / Klasikal 
Siswa belajar dalam satu kelas bersama yang dibatasi jumlah 
siswanya. Perbandingan guru dan siswa 1 : 2 atau 1 : 3.  
Sistem ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
bersosialisasi dan kemampuan belajar akademik dengan cara 
belajar yang kompetitif. 
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5. Kegiatan Terapi 
Hampir sebagian siswa yang ditangani di Mitra Ananda 
mengalami gangguan dalam bidang motorik, sensorik, gangguan 
bicara, komunikasi dan sosialisasi. Oleh karena itu untuk menunjang 
keberhasilan kegiatan belajar anak diberikan terapi yang sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan anak. Terapi yang diberikan diantaranya: 
a. Fisio Terapi 
b. Okupasi Terapi 
c. Speech Terapi / Terapi Wicara   
d. Hydro terapi 
6. Layanan Konsultasi Ahli 
Untuk menunjang keberhasilan layanan pendidikan dan terapi 
serta memberdayakan orangtua dari siswa didik kami juga memberikan 
layanan pemeriksaan dan layanan konsultasi oleh ahli yaitu : 
a. Dokter spesialis anak 
b. Psikolog 
c. Bimbingan dan konseling 
d. Orthopedagog 
7. Sarana Dan Prasarana Sekolah 
a. Unit Sekolah   :  1 Gedung Terpadu  
b. Ruang Kelas/belajar  : 10 ruang 
c. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang 
d. Ruang Guru   : 1 ruang 
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e. Ruang Pegawai  : 1 ruang 
f. Ruang meeting/rapat  : 1 ruang 
g. Recepsionist   : 1 ruang 
h. Ruang tamu   : 1 ruang 
i. Ruang konsultasi, assessment : 1 ruang 
j. Perpustakaan   : 1 
k. Lab Komputer   : 1 
l. Ruang Bina Diri  : 1 
m. Ruang UKS   : 1 
n. Ruang Dapur   : 1 
o. Gudang   : 1 
p. Toilet    : 7  
q.  Ruang Bilas   : 1 
r. Ruang Terapi : 
1) Ruang Fisio Terapi  : 1 ruang 
2) Ruang Okupasi Terapi  : 1 ruang 
3) Ruang Sensori Integrasi  : 1 ruang 
4) Ruang Snoozelen   : 1 ruang 
5) Ruang Terapi Wicara  : 2 ruang 
6) Kolam renang/ Hydro Therapy : 1 ruang 
7) Musik terapi    : 1 ruang 
s. Alat permainan Out door  : 3 buah 
t. Taman sensori    : ada  
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u. Ruang alat peraga   : 1 ruang 
v. Ruang Kantin/Kop   : - 
w. Bis Sekolah    : 1 buah 
x. Taman bermain   : ada 
8. Tenaga Guru / Pegawai 
Jumlah pegawai adalah 21 orang terdiri dari : 
a. Kepala Sekolah  : 1 orang (merangkap Guru Tetap 
yayasan) 
b. Guru/Terapis Tetap Yayasan : 3 orang (1 orang pend. S-1 PLB, 1 
orang Pend. D-4 Fisioteraphy dan 1 orang pend D-3 Okupasi 
Terapis) 
c. Guru Honorer   : 14 orang dengan perincian; 
1) 5 orang pendidikan S-1 PLB 
2) 4 orang pendidikan S-1 Bimbingan Penyuluhan 
3) 2 orang pendidikan D-IV Fisio Terapi 
4) 2 orang pendidikan D-III Okupasi Terapi 
5) 1 orang pendidikan D-III Spech Terapi 
d. Guru Ekstra Kurikuler : 1 orang pendidikan SMK Kesenian 
e. Tata Usaha/adm  : 3 orang 
f. Tenaga kebersihan  : 2 orang 
9. Keberadaan Peserta Didik  
a. Jumlah peserta didik  : 34 Siswa 
b. Siswa laki – laki  : 23 Siswa 
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c. Siswa Perempuan  : 11 Siswa 
d. Jenis disabilitas siswa;  
1) Autisme    : 19 Siswa 
2) Cerebral Palsy   : 8 Siswa 
3) Retardasi Mental /Down Sindrom : 7 Siswa 
10. Program Sekolah 
a. Program Jangka Pendek 1 Tahun : 
1) Tersusunnya Program Pendidikan Individual (PPI) untuk setiap 
siswa 
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara invidual dan 
klasikal 
3) Melaksanakan kegiatan terapi sebagai penunjang keberhasilan 
program pendidikan/belajar siswa 
4) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sekolah dalam bentuk 
pendidikan kesenian Tari dan melukis 
5) Melaksanakan bimbingan ketrampilan hidup sehari-hari 
6) Melaksanakan kegiatan “Outing” / Familiy Gathering untuk 
melatih anak mengenal lingkungan dan sosialisasi dalam 
bentuk rekreasi bersama 
7) Melaksanakan kegiatan ujian Tengah Semester (UTS) / dan 
Ujian semester serta ujian Akhir semester kenaikan kelas 
8) Menyelenggarakan Sarasehan/Seminar orangtua anak 
berkebutuhan khusus 
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9) Menyelenggarakan kegiatan Pameran hasil Karya anak 
10) Menyelenggarakan Workshop peningkatan SDM bagi tenaga 
Guru dan terapis 
11) Mengirimkan guru untuk mengikuti kegiatan seminar dan 
pelatihan yang relevan dengan ketugasannya 
12) Menyelenggarakan/Mengikuti kegiatan peringatan hari 
Penyandang cacat Internasional (HIPENCA) 
13) Pembuatan Ruang terapi music 
14) Pembenahan administrasi sekolah 
b. Program Jangka  Menengah (4 tahun): 
1) Tersusunnya rencana pembelajaran dalam bentuk silabus yang 
dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik siswa. 
2) Penambahan alat peraga pendidikan sebagai penunjang utama 
proses pembelajaran siswa di kelas. 
3) Penambahan alat-alat terapi sebagai penunjang usaha 
meningkatkan kemampuan motorik dan sensorik anak. 
4) Pengadaan mebelair almari/fileng cabinet untuk Kepala 
Sekolah. 
5) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran ketrampilan hidup 
yang lebih efektif untuk membekali siswa mencapai 
kemandirian. 
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6) Memfokuskan penyusunan program pendidikan yang lebih 
mengarahkan pada pengembangan bakat anak sebagai bekal 
untuk kemandirian anak. 
7) Peningkatan kapasitas tenaga guru/terapis melalui kegiatan 
pelatihan/ seminar/ workshop dan sebagainya. 
8) Pembuatan kantin sekolah dan koperasi sekolah yang bersih 
dan sehat. 
9) Perbaikan alat-alat terapi yang mengalami kerusakan dan 
masih  memungkinkan untuk digunakan. 
10) Penambahan alat-alat terapi (terapi wicara , Fisio Terapi dan 
Okupasi terapi). 
11) Penambahan alat-alat peraga Pendidikan. 
12) Pengadaan alat-alat dan sarana untuk ruang UKS. 
13) Pengadaan LCD Proyektor. 
c. Program Jangka Panjang (8 Tahun) 
1) Penambahan Lokal bangunan sekolah. 
2) Penambahan ruang / lokal kelas. 
3) Pembuatan taman bermain di halaman sekolah. 
4) Penataan ruang peraga dan perpustakaan yang efektif dan 
efisien. 
5) Peningkatan Kesejahteraan tenaga Guru/Terapis. 
6) Pengadaan mobil dinas. 
7) Mendapatkan akreditasi sekolah. 
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B. Temuan Penelitian 
1. Permasalahan Orang Tua yang Memiliki Anak Autis di SLB Mitra 
Ananda Colomadu 
Berdasarkan hasil wawancara, permasalahan orang tua yang 
memiliki anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu tidak lepas dengan 
kesejahteraan psikologis yang berupa kesulitan dalam mengelola pikiran 
dan perasaan yang dimilikinya. 
”Memang awalnya pikiran dan perasaan saya itu campur aduk mas, 
apalagi beberapa tahun ini ditinggal oleh suami, karena saya melahirkan 
anak yang mengalami gangguan perkembangan (autis) karna itu saya 
merasa bersalah terhadap suami saya. Terkadang saya berfikir mampukah 
saya merawat/memberikan anak saya ini yang terbaik.”(W3.S3, baris 31-
40) 
 
“...saya menanyakan beberapa permasalahan, seperti bagaimana caranya 
untuk bisa memahami perilaku anak saya dalam sosial, 
kemandirian/binadirinya, serta yang terakhir itu bagaimana mengelola 
emosi saya yang timbul akibat perilaku anak saya yang sudah remaja 
ini.”(W4.S4, baris 40-47) 
 
“..permasalahanku menyangkut mengenai pikiran, bagaimana caranya 
agar anak saya ini bisa mengembangkan bakatnya itu.”(W5.S5, baris 40-
43) 
Serta berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vita permasalahan 
disini berkaitan dengan kesejahteraan psikologis. Pastinya setiap orang 
mengalami gangguan kesejahteraan psikologis yang berbeda-beda 
terutama bagi orang tua yang memiliki anak autis, seperti masih ada 
orang tua yang sungkan mengutarakan permasalahannya secara 
menyeluruh, ada juga yang belum bisa mensosialisasikan anaknya 
terhadap lingkungan, masyarakat, dan keluarga, kesulitan dalam menata 
aspek kemandirian/binadiri anaknya, ada juga yang kesulitan dalam 
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mengontrol aktifitas anaknya, kesulitan dalam mengembangkan bakat 
anaknya, dan juga kurangnya mengelola emosi yang timbul akibat 
perbuatan anaknya. 
”..sampai-sampai orang tuanya sungkan menyampaikan semuanya. 
Permasalahan yang saya tangkap kemarin yaitu berkurangnya dalam 
aspek mensosialisasikan atau mengenalkan anaknya terhadap 
lingkungan/masyarakat/keluarga, sulit dalam menata aspek 
kemandirian/binadiri anaknya, ada juga yang kesulitan dalam mengontrol 
aktivitas anaknya, sulit memahami bahasa isyarat yang di inginkan 
anaknya, kurangnya dalam mengembangkan bakat anaknya, dan 
kurangnya dalam mengelola emosi yang timbul akibat perbuatan 
anaknya.”(W2.S2, baris 18-32) 
 
Bahkan Ibu Vita menerangkan bahwa orang tua yang memiliki 
anak yang autis pastinya akan menimbulkan gangguan kesejahteraan 
psikologisnya. 
“Ya mengganggu mas, maka dari itu mereka menceritakan 
permasalahannya agar bisa mengurangi beban pikiran dan perasaan yang 
ditanggung selama ini.”(W2.S2, baris 36-39) 
 
Berdasarkan hasil temuan diatas dapat ditarik kesimpulan orang 
tua yang memiliki anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu 
mengalami berkurangnya kesejahteraan psikologisnya yang berupa 
kesulitan dalam mengelola pikiran dan perasaan.  
2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan 
Psychological Well-being Orang Tua yang Memiliki Anak Autis di 
SLB Mitra Ananda Colomadu 
Di SLB Mitra Ananda Colomadu terdapat beberapa layanan 
seperti bimbingan individu maupun kelompok untuk orang tua dan untuk 
guru/staf. Berdasarkan penelitian deskriptif kualitatif, peneliti bermaksud 
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mendeskripsikan proses bimbingan kelompok karena bimbingan 
kelompok juga dianggap efektif dalam mengatasi permasalahan 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki orang tua anak autis. 
“Ya itu tadi, untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua 
anak autis, selain itu layanan bimbingan juga merupakan sarana dalam 
penyelesaian masalah para orang tua dalam mendidik dan pola asuh anak 
autis terutama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Maka dari itu 
bimbingan kelompok sangat perlu dilaksanakan agar orang tua tidak 
merasa terbebani oleh permasalahan setiap hari.”(W1.S1, baris 68-77) 
 
Proses pelaksanaan bimbingan kelompok di SLB Mitra Ananda 
Colomadu dilaksanakan secara rutin satu bulan satu kali pertemuan, 
anggotanya yaitu seluruh orang tua yang memiliki anak autis di SLB 
Mitra Ananda. Dan juga ada layanan bimbingan/konsultasi setiap hari 
selasa dan hari kamis pagi, namun anggotanya hanya beberapa saja. 
“Untuk pelaksanaannya rutin dilaksanakan pada saat satu bulan sekali, 
itu mencakupi seluruh orang tua anak autis yang biasanya ditempatkan 
pada ruang meeting/rapat yang sudah ada. Dan juga SLB Mitra ini juga 
menyiapkan layanan bimbingan/konsultasi di ruang konsultasi dan 
assestmen, biasanya pemimpin kelompok yang mengagendakan proses 
layanan bimbingan tersebut.”(W1.S1, bari 81-90) 
 
“Kalau proses itu awalnya disepakati dari pihak sekolah terlebih dahulu, 
maksudnya dari kepala sekolahnya mengenai kapan dan dimana 
pelaksanaan bimbingan kelompok tersebut. Trus kami mengumumkan 
bahwa akan diadakan bimbingan kelompok gitu, nah biasanya itu 1 bulan 
sekali itu untuk semua orang tua yang memiliki anak autis di SLB ini, 
adapun yang lainnya itu dalam waktu seminggu bisa melaksanakan 
bimbingan kelompok 2 kali tapi ada beberapa orang tua saja, kadang 
yang mengikuti itu ada 3 sampai 5 orang tua.”(W2.S2, baris 55-68) 
 
Berikut proses pelaksanaan bimbingan kelompok di SLB Mitra 
Ananda Colomadu: 
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a. Waktu Pelaksanaan 
Dalam proses bimbingan yang menjadi catatan adalah 
waktu, karena jam pulang SLB Mitra Ananda tepat pada pukul 
12.00 WIB, sehingga sebelum jam itu para orang tua selalu 
bersiap untuk menghampiri anak-anaknya yang sudah selesai 
sekolah. Maka dari itu pelaksanaan bimbingan kelompok di 
SLB Mitra Ananda dilaksanakan pada pagi hari. 
“Oh iya mas, yang biasanya dilakukan pagi hari di masjid 
kan”(W5.S5, baris 16-17). 
 
Setelah kepala sekolah menentukan waktu di pagi hari 
dan pada hari apa akan dilaksanakannya bimbingan kelompok, 
maka konselor/psikolog yang memimpin layanan bimbingan 
kelompok tersebut mengumumkan kepada seluruh orang tua 
yang memiliki anak autis. 
“Kalau proses itu awalnya disepakati dari pihak sekolah 
terlebih dahulu, maksudnya dari kepala sekolahnya mengenai 
kapan dan dimana pelaksanaan bimbingan kelompok tersebut. 
Trus kami mengumumkan bahwa akan diadakan bimbingan 
kelompok gitu”(W2.S2, baris 55-67). 
 
b. Pemberian Saran 
Di dalam proses bimbingan kelompok, pemimpin 
bimbingan kelompok membagi orang tua menjadi beberapa 
kelompok yang sesuai permasalahan yang mereka hadapi salah 
satunya permasalahan kesejahteraan psikologis. Disini pula 
pemimpin bimbingan kelompok beserta orang tua saling 
memberikan interaksi, bebas mengeluarkan pendapat, 
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menanggapi, memberi saran selama itu semua bisa bermanfaat 
bagi masing-masing orang tua anggota kelompok. 
“...bukan hanya saya saja yang memberikan saran tetapi 
mereka juga sudah menjelaskan permasalahan, saran, masukan 
dan juga motivasi.”(W2.S2, baris 98-101) 
 
“...memang banyak anggota bimbingan kelompok yang 
bersimpati terhadap saya, sampai-sampai mereka memberikan 
banyak sekali dorongan/motivasi yang sangat berkesan bagi 
saya mas dan bahkan orang tua yang memiliki anak autis 
lainnya juga membantu dalam membina anak saya 
kedepannya.”(W3.S3, baris 41-49) 
 
“...dari orang tua lainnya maupun dari pemimpin yang sudah 
memberikan arahan, masukan, saran, serta motivasi yang bisa 
membuat saya merasa paham dan lebih mengerti dalam 
mengelola emosi saya ini.”(W4.S4, baris 50-55)  
 
Jadi dalam pemberian motivasi disini yang sifatnya 
mengajak bukan memerintah satu sama lain, sehingga dengan 
begitu orang tua bisa menjadi individu yang paham serta 
berkembang dalam hal pemecahan permasalahan. 
c. Tahap-tahap dalam bimbingan kelompok 
Tahap pertama yaitu pembentukan, setelah 
mengumpulkan orang tua di masjid, ibu Vita selaku pemimpin 
kelompok memulai kegiatan dengan mengucap salam dan 
terima kasih atas kesediaan anggota kelompok telah hadir 
dalam kegiatan, kemudian menanyakan kabar masing-masing 
orang tua. Untuk mengawali kegiatan, pemimpin melakukan 
berdoa bersama-sama lalu sedikit menjelaskan pentingnya doa 
dalam kegiatan. Kemudian pemimpin mengungkapkan 
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pengertian dan tujuan diadakannya kegiatan bimbingan 
kelompok ini, saling memperkenalkan dan mengungkapkan 
diri, menjelaskan cara dan asas kegiatan kelompok. 
Yang kedua tahap peralihan yaitu dimana menentukan 
pemimpin kelompok dalam hal ini adalah ibu Vita selaku 
pemimpin. Tugas pemimpin kelompok adalah menjelaskan apa 
yang harus dilakukan oleh anggota kelompok atau orang tua 
dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan-
kegiatan inti dari seluruh kegiatan bimbingan kelompok yang 
dilaksanakan di SLB Mitra Ananda Colomadu. Kemudian 
pemimpin membahas segala sesuatu yang terjadi dan 
meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota dan 
termasuk dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis orang 
tua yang memiliki anak autis. Dalam hal ini setiap anggota 
atau orang tua yang memiliki permasalahan dengan 
kesejahteraan psikologis menjadi satu kelompok, dan apabila 
anggota kelompok telah siap, pemimpin memberikan arahan 
guna proses kegiatan bimbingan dan konseling bisa berjalan 
dengan efektif, serta dalam pemberian saran atau motivasi 
berupa dorongan bahwa anggota kelompok mampu 
menyelesaikan masalah dengan kemampuan diri sendiri. 
Sehingga diharapkan anggota kelompok mampu memecahkan 
masalah yang dialami. 
62 
 
 
 
 
 
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan kegiatan, orang tua 
mulai menceritakan masalah yang dihadapinya kepada anggota 
kelompok dan pemimpin kelompok. Permasalahan yang 
dialami oleh orang tua yakni mengenai kesejahteraan 
psikologis. Pada tahap ini permasalahan anggota membahas 
masalah atau topik secara mendalam, saling berinteraksi antar 
anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang belum 
jelas tentang masalah atau topik yang sedang dibicarakan. 
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan oleh anggota 
kelompok, pemimpin kelompok menyimpulkan bahwa 
permasalahan kesejahteraan psikologis itu disebabkan karena 
pikiran dan perasaan negatif dari orang tua anak autis. Setelah 
menyimpulkan permasalahan maka langkah selanjutnya 
pemimpin mengarahkan masalah siapa yang terlebih dulu 
untuk diselesaikan. Kemudian pemimpin maupun anggota 
yang lain memberikan saran, masukan, dan motivasi terhadap 
permasalahan yang lebih dulu dibahas itu tadi. Selanjutnya 
pemimpin kelompok juga menegaskan saran yang telah 
diberikan oleh masing-masing anggota kelompok perihal apa 
yang telah dibahas dalam kegiatan guna mengentaskan 
masalah. Pemimpin mencoba membantu dan menyakinkan 
anggota kelompok bahwa kesejahteraan psikologis yang baik 
itu akan mempermudah dalam kehidupan orang tua yang 
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memiliki anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. 
Pemimpin kelompok pun menjelaskan bahwa sesungguhnya 
harta dan anak-anak hanyalah cobaan, dan disisi Tuhan-lah 
pahala yang besar. 
Yang terakhir tahap pengakhiran adalah tahap dimana 
pemimpin kelompok akan mengakhiri sesi bimbingan 
kelompok. Pemimpin meminta anggota kelompok untuk 
mengemukakan kesan dan menilai kemajuan atau perubahan 
setelah melakukan bimbingan kelompok. Dalam tahap ini 
pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil. Hal ini bertujuan untuk memberikan evaluasi 
perihal kegiatan bimbingan kelompok. Di sesi akhir bimbingan 
kelompok, pemimpin mengajak anggota kelompok atau orang 
tua untuk membahas pertemuan selanjutnya membahas 
kegiatan lanjutan. Jika telah disepakati pemimpin menutup sesi 
bimbingan kelompok dengan ucapan terima kasih dan berdoa 
bersama-sama. 
3. Materi Bimbingan Kelompok 
Materi atau pesan merupakan unsur yang sangat penting dalam 
sebuah bimbingan, karena dalam sebuah materi terdapat pesan yang 
ditujukan kepada subyek yang di bimbing. Adapun materi bimbingan 
kelompok yang diberikan oleh Ibu Vita selaku pimpinan bimbingan 
kelompok adalah memberikan suatu penjelasan mengenai nilai kehidupan 
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orang tua yang memiliki anak autis. Sebagai orang tua tentunya memiliki 
peran dan tanggung jawab yang besar terhadap anaknya meskipun 
mengalami gangguan perkembangan/autis. Bahkan seorang anak juga 
memiliki hak yang harus dipenuhi oleh orang tua nya. Orang tua 
berkewajiban memberikan fasilitas kehidupan yang layak kepada 
anaknya sesuai dengan kemampuannya, mulai dari sandang, pangan, 
papan, pendidikan dan sebagainya. 
Konsekuensi yang harus ditanggung oleh orang tua yang memiliki 
anak autis itu sangat berat, karena ia harus bertanggung jawab penuh 
terhadap hak-hak anaknya yang autis. Bila hak-hak itu dikerjakan dengan 
benar maka ia akan menjadi orang yang selamat di dunia dan akhirat, 
namun sebaliknya bila tidak benar dalam memenuhi hak-haknya itu maka 
ia bisa celaka di hari pertanggung jawaban nanti. 
Dalam meningkatkan pikiran dan perasaan orang tua yang 
memiliki anak autis maka dibutuhkan pihak-pihak yang membantu 
seorang individu belajar terhadap segala sesuatu yang kemudian 
menjadikannya lebih baik yang meliputi keluarga, kelompok sebaya, 
lingkungan kerja dan media masa. 
Maka dari itu orang tua harus memahami dalam menangani 
permasalahan yang dihadapinya. Untuk menghadapi berbagai masalah 
yang dihadapi, para orang tua yang memiliki anak autis harus mampu 
menerapkan metode-metode sesuai dengan karakteristik anaknya masing-
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masing. Cara-cara tersebut dapat berupa terapi atau metode yang telah 
berstandar. 
4. Kendala dalam Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Pscyhological Well-being Orang Tua yang Memiliki 
Anak Autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. 
 Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok di SLB Mitra Ananda 
ternyata memiliki beberapa kendala dalam meningkatkan kesejahteraan 
psikologis, kendala tersebut dibagi menjadi 2 di antaranya sebagai 
berikut : 
a. Kendala Intern (diri pemimpin kelompok) 
Setiap orang memiliki kemampuannya masing-masing 
termasuk seorang konselor yang ada di SLB Mitra Ananda, ia 
tidak bisa maksimal untuk mengatasi permasalahan yang sudah 
berbeda dengan profesinya saat ini. 
“...kekurangan SDM untuk menangani hal-hal permasalahan 
yang menyangkut psikologis seseorang atau bisa disebut dengan 
psikolog. Dari pihak sekolah hanya memiliki 1 seorang psikolog 
yang hanya bisa ditemui saat hari-hari tertentu saja, kadang 1 
minggu itu datangnya 1 sampai 2 kali saja, serta waktu 
kedatangannya itu juga mepet dengan jadwal pulang 
sekolah.”(W2.S2, baris 104-112) 
 
b. Kendala Ekstern (waktu pelaksanaan) 
Kendala yang kedua adalah waktu, karena orang tua yang 
memiliki anak autis cenderung menceritakan permasalahan 
dalam kesehariannya pastinya akan membutuhkan waktu yang 
cukup banyak. 
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“...dalam durasi waktu per pertemuan itu hanya 1 jam, jadi 
terlalu cepat mas. Padahal per orang tua itu cerita mengenai 
permasalahannya itu lebih dari 30 menit.”(W5.S5, baris 77-81) 
 
5. Upaya untuk Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok dalam Meningkatkan Pscyhological Well-being Orang 
Tua yang Memiliki Anak Autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. 
Di SLB Mitra Ananda Colomadu setiap layanan bimbingan pasti 
memiliki kendala dan memiliki upaya dalam mengatasinya, termasuk 
upaya mengatasi kendala dalam bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Upaya tersebut adalah dari 
sekolahan supaya segera mencukupi SDM (Psikolog) yang ada di SLB 
Mitra Ananda Colomadu. 
“Ya dari pihak sekolah supaya segera mencukupi SDM itu tadi.”(W2.S2, 
baris 116-117) 
 
Dan juga upaya mengatasi permasalahan dalam proses layanan 
bimbingan kelompok yang lainnya adalah kedepannya apabila 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok supaya anggota peserta 
mengutarakan permasalahan yang pokok-pokok saja. 
“Ya untuk kedepannya supaya anggota kelompok bisa mengutarakan 
permasalahan yang pokok-pokoknya saja.”(W5.S5, baris 84-87) 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian dalam bentuk 
kualitatif deskriptif yakni penelitian dengan cara menggambarkan dan 
menjelaskan obyek penelitian berdasarkan kenyataan, fakta-fakta, 
fenomena-fenomena yang tampak atau terjadi di lapangan. Sehingga untuk 
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menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam bentuk analisis deskriptif 
kualitatif dengan berpijak pada fakta, fenomena-fenomena yang kemudian 
dikaitkan dengan teori atau pendapat data yang telah ada. 
SLB Mitra Ananda Colomadu adalah sekolah yang bergerak untuk 
mendidik anak-anak disabilitas khususnya anak autis. Disekolahan ini anak 
autis mendapatkan pendidikan dan terapi. Sedangkan peran utama dalam 
mendidik anak autis yaitu orang tua, karena faktor mutlak kemajuan 
perkembangan anak autis tergantung pada orang tua. Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Danuatmaja (2004: 9-10), bahwa banyak hal yang bisa 
dan harus dilakukan orang tua anak autis idealnya orang tua harus membina 
komunikasi terhadap orang lain. Orang tua juga harus memperkaya 
pengetahuannya mengenai anak autis terutama pengetahuan mengenai terapi 
yang tepat dan sesuai dengan anak. Selain itu juga orang tua juga perlu 
menguasai terapi karena waktu yang paling banyak bersama anak yaitu 
orang tua. Dengan adanya hal tersebut maka SLB Mitra Ananda 
mengadakan bimbingan kelompok bagi para orang tua yang ingin 
menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang mereka alami seperti halnya 
permasalahan kesejahteraan psikologis orang tua. 
“...ada juga bimbingan kelompok yang disediakan bagi para orang 
tua anak autis dalam meningkatkan psychological well-being 
(kesejahteraan psikologis) orang tua anak autis.”(W1.S1, baris 57-62) 
 
Bimbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk 
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mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan 
lebih bersifat pencegahan daripada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). 
Adapun bimbingan kelompok menurut Prayitno adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. Artinya semua peserta dalam kegiatan kelompok saling 
berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, 
dan lain sebagainya. Apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk 
diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya (Prayitno, 
1995: 178). 
Sesuai dengan teori di atas,  bimbingan kelompok dilakukan di SLB 
Mitra Ananda Colomadu merupakan salah satu program salah satunya yang 
diberikan kepada orang tua yang memiliki anak autis. Bimbingan kelompok 
tersebut berupa bantuan pimpinan kelompok maupun antara orang tua satu 
dengan yang lainnya dalam rangka mengatasi kesulitan-kesulitan individu 
dalam dinamika kelompok. Bimbingan kelompok bersifat pencegahan 
dalam arti bahwa individu yang bersangkutan mempunyai kemampuan 
untuk berfungsi secara wajar dimasyarakat atau sosial tapi mungkin 
memiliki suatu titik lemah dalam kehidupannya sehingga mengganggu 
kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Bimbingan kelompok itu 
menyajikan dan memberikan dorongan atau motivasi kepada individu-
individu yang bersangkutan untuk mengubah dirinya selaras dengan 
minatnya sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, yaitu tentang 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan psychological well-being orang 
tua anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. Baik secara teoritis 
maupun hasil pengamatan, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki anak autis 
di SLB Mitra Ananda, menggunakan bimbingan kelompok yang termasuk 
layanan yang ada di SLB Mitra Ananda Colomadu, yang dilaksanakan 
oleh pimpinan bimbingan kelompok dalam satu bulan satu kali yang 
beranggotakan seluruh orang tua anak autis, dan ada juga yang 
dilaksanakan dalam satu minggu dua kali yang beranggotakan hanya 
beberapa saja. Proses bimbingan kelompok di SLB Mitra Ananda 
Colomadu, meliputi: 
1. Tahap Pembentukan 
Di dalam tahap pembentukan ini, orang tua yang memiliki anak 
autis di SLB Mitra Ananda berkumpul sesuai permasalahan 
kesejahteraan psikologisnya jadi terbentuklah suatu kelompok, 
kemudian pemimpin dalam bimbingan kelompok menjelaskan 
pengertian dan tujuan diadakannya bimbingan kelompok beserta 
saling memperkenalkan diri kemudian pemimpin 
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 menyampaikan asas-asas yang harus diterapkan oleh anggota 
kelompok. 
2. Tahap Peralihan 
Selanjutnya dalam tahap peralihan ini, menentukan pemimpin 
dalam kegiatan bimbingan kelompok berlangsung yaitu Ibu Vita 
selaku konselor di SLB Mitra Ananda. Tugas pemimpin yaitu 
memberikan arahan guna proses bimbingan kelompok bisa 
berjalan dengan efektif serta menjelaskan bahwa dalam 
pemberian saran atau motivasi, pemimpin dan anggota 
kelompok supaya saling memberi upaya menyelesaikan 
masalahnya. 
3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Selanjutnya pada tahap ini anggota mulai menceritakan 
permasalahannya satu persatu, sehingga masing-masing anggota 
dengan pemimpin saling berinteraksi tentang hal-hal yang belum 
jelas tentang topik permasalahan serta saling memberikan saran 
atau tanggapan masing-masing. Setelah itu pemimpin 
menyimpulkan permasalahan yang sudah dipaparkan semuanya 
yaitu penyebab kesejahteraan psikologis anggotanya berkurang 
diakibatkan pikiran dan perasaan yang negatif. Kemudian 
pemimpin menegaskan saran yang telah diberikan oleh masing-
masing anggota kelompok guna mengentaskan masalah. 
4. Tahap Pengakhiran. 
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Yang terakhir yaitu tahap pengakhiran, dimana pemimpin 
kelompok akan mengakhiri sesi bimbingan kelompok, serta 
mengevaluasi kesan-kesan dan hasil-hasil setelah melakukan 
bimbingan kelompok. 
Sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis yang baik 
bagi orang tua yang memiliki anak autis di SLB Mitra Ananda Colomadu. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari adanya 
keterbatasan pada hasil peneliti yang diperoleh, maka peneliti merasa perlu 
untuk mengajukan saran, antara lain: 
1. Kepada SLB Mitra Ananda 
a. Merutinkan pelaksanaan bimbingan kelompok sebagai sarana 
sharing dan peningkatan kesejahteraan psikologis orang tua yang 
memiliki anak autis. 
b. Mengikuti proses layanan bimbingan secara langsung agar mampu 
memahami pentingnya pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki 
anak autis. 
c. Lebih tegas dalam menentukan pelaksanaan program sekolah 
terutama dalam hal layanan bimbingan. 
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2. Konselor SLB Mitra Ananda 
a. Lebih merutinkan lagi pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kesejahteraan psikologis orang tua yang memiliki 
anak autis, dan sebagai sarana dalam membahas permasalahan-
permasalahan lain yang berhubungan dengan kesejahteraan 
psikologis orang tua yang memiliki anaka autis. 
b. Konselor lebih variatif dalam menerapkan proses layanan 
bimbingan kelompok, dan harus menerapkan asas-asas yang harus 
diketahui oleh anggota kelompok. 
c. Konselor lebih update dengan informasi-informasi baru yang 
berhubungan dengan layanan bimbingan. 
3. Orang tua anak autis di SLB Mitra Ananda 
a. Orang tua harus lebih sabar dalam mendidik anak autis. 
b. Orang tua harus berusaha ekstra agar terpancing oleh hal-hal yang 
dilakukan oleh anak autis. 
c. Orang tua harus lebih memahami anaknya dan memaklumi 
karakter yang dimilikinya sebagai anak berkebutuhan khusus 
(autis).  
d. Orang tua lebih update dengan informasi-informasi yang baru yang 
berhubungan dengan anaknya yang berkebutuhan khusus. 
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C. Penutup 
Syukur Alhamdulillahirabbil‟alamiin, segala puji bagi Allah SWT 
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, sumbangan saran dan 
kritik yang sifatnya membangun atau konstruktif sangat dinanti dari 
berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini. 
Penulis juga menyampaikan banyak terimakasih kepada semua 
pihak yang telah membantu menyelesaikan skripsi ini, penulis berharap 
semoga dengan skripsi ini dapat kemanfaatan khususnya kepada penulis, 
instansi yang terkait, dan umumnya bagi seluruh pembaca skripsi ini.
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala SLB Mitra Ananda 
1. Kapan berdirinya SLB Mitra Ananda? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Mitra Ananda? 
3. Apa visi, misi, tujuan dan moto di SLB Mitra Ananda? 
4. Di SLB Mitra Ananda apakah ada suatu layanan bimbingan kelompok 
untuk orang tua yang memiliki anak autis? 
5. Apa maksud dan tujuan bimbingan kelompok yang ada di SLB Mitra 
Ananda? 
6. Kapan dan dimana bimbingan kelompok dilaksanakan? 
7. Siapa saja yang berperan dalam bimbingan kelompok? 
B. Konselor SLB Mitra Ananda 
1. Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh orang tua yang memiliki 
anak autis? 
2. Menurut anda, apa maksud dan tujuan bimbingan kelompok? 
3. Bagaimanakah proses pelaksanaan bimbingan kelompok berlangsung? 
4. Apakah orang tua bisa menerima layanan bimbingan kelompok itu 
dengan baik? 
5. Apakah ada perubahan setelah adanya layanan bimbingan kelompok? 
6. Apakah bimbingan kelompok ini efektif dalam meningkatkan 
Psychological Well-being (kesejahteraan psikologis) orang tua anak 
autis? 
7. Apakah ada kendala dalam proses bimbingan kelompok dan apabila ada 
bagaimana upaya untuk mengatasi kendala tersebut? 
 
 
 
 
 
 
C. Pedoman Wawancara dengan Subyek 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok menurut anda? 
2. Apakah dengan pelaksanaan bimbingan kelompok dapat membantu 
meningkatkan kesejahteraan psikologis anda? 
3. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti pelaksanaan bimbingan 
kelompok 
4. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan bimbingan kelompok? Kalau 
ada, apa upaya untuk mengatasi kendala tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1.S1) 
 
Pewawancara (P) : Muhammad Iqbal Tawakal 
Subyek (S) : Drs. Pardiyo (Kepala SLB Mitra Ananda) 
Lokasi : SLB Mitra Ananda 
Waktu : Rabu, 09 Januari 2019 
Kode  : (W1.S1) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamualaikum Bapak Pardiyo, 
mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar pak. 
Iya tidak apa-apa mas. 
Perkenalkan nama saya Iqbal mahasiswa 
IAIN Surakarta pak, mau 
wawancara berkaitan dengan 
penelitian saya. 
Iya silahkan mas. 
Menindak lanjutin dari hasil diskusi 
sama Pak Pardiyo kemarin, tentang 
penelitian saya, disini saya 
mengambil penelitian dengan judul 
bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan psychological well-
being orang tua yang memiliki anak 
autis. 
Iya, mau tanya apa saja mas? Insya 
Allah nanti saya jawab semua, dan 
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kalau butuh data nanti juga saya 
siapkan. 
Begini pak, berkaitan dengan sekolah 
Mitra Ananda ini, kapan berdirinya 
SLB Mitra Ananda ini pak? 
Untuk waktu berdirinya kapan, itu lebih 
jelasnya nanti saya kasih file aja, 
lengkap dengan sejarahnya, tidak 
usah saya jelaskan panjang lebar ya 
mas, nanti saya kasih filenya, bisa 
dibaca itu lengkap tentang sejarah 
berdirinya sekolah ini. 
Untuk sejarah berdirinya SLB Mitra 
Ananda ini bagaimana pak? 
Nanti silahkan lihat dan dibaca di data 
yang saya berikan, atau minta ke pak 
Daniel saja ya, beliau punya datanya 
lengkap. 
Sudah ada visi dan misi, tujuan, moto 
pak? 
Iya mas, lengkap nanti datanya, mulai 
dari sejarah, visi misi, tujuan 
sekolah ini, sampai pada program 
sekolah juga ada mas. 
Baik pak, nanti saya minta datanya ke 
bapak Daniel. 
Untuk selanjutnya saya mau tanya di 
SLB Mitra Ananda ini apakah ada 
suatu layanan bimbingan kelompok 
untuk orang tua yang memiliki anak 
autis? 
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Disini banyak layanan untuk murid 
(anak autis), guru maupun orang tua 
anak autis, yang tujuannya adalah 
sebagai sarana mendidik, berdiskusi, 
konsultasi, dan sharing-sharing 
tentang bagaimana 
mendidik/mengatasi permasalahan 
anak autis antara keluarga satu 
dengan yang lainnya. 
Jadi terdapat layanan bimbingan 
kelompok juga ya pak? 
Iya ada, bimbingan kelompok yang 
disediakan bagi para guru yang 
menginginkan masalahnya bisa 
diselesaikan secara kelompok. Dan 
ada juga bimbingan kelompok yang 
disediakan bagi para orang tua anak 
autis dalam meningkatkan 
psychological well-being 
(kesejahteraan psikologis) orang tua 
anak autis. Seperti yang akan mas 
Iqbal teliti nanti. 
Mengapa perlu dilaksanakan layanan 
bimbingan kelompok dan apa 
maksud tujuan adanya bimbingan 
kelompok di SLB Mitra Ananda? 
Ya itu tadi, untuk meningkatkan 
kesejahteraan psikologis orang tua 
anak autis, selain itu layanan 
bimbingan juga merupakan sarana 
dalam penyelesaian masalah para 
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P 
orang tua dalam mendidik dan pola 
asuh anak autis terutama dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. Maka 
dari itu bimbingan kelompok sangat 
perlu dilaksanakan agar orang tua 
tidak merasa terbebani oleh 
permasalahan setiap hari. 
Kapan dan dimana tempat pelaksanaan 
bimbingan kelompok tersebut 
dilaksanakan? 
Untuk pelaksanaannya rutin 
dilaksanakan pada saat satu bulan 
sekali, itu mencakupi seluruh orang 
tua anak autis yang biasanya 
ditempatkan pada ruang 
meeting/rapat yang sudah ada. Dan 
juga SLB Mitra ini juga menyiapkan 
layanan bimbingan/konsultasi di 
ruang konsultasi dan assestmen, 
biasanya pemimpin kelompok yang 
mengagendakan proses layanan 
bimbingan tersebut. 
Siapa saja yang berperan dalam proses 
bimbingan kelompok tersebut? 
Beberapa staf/guru serta orang tua, yang 
dipandu oleh konselor atau psikolog 
nya. 
Mungkin hanya itu dulu pak yang bisa 
saya tanyakan. Terimakasih atas 
informasinya. 
Iya sama-sama mas. Kalau butuh apa-
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apa nanti langsung bilang saja ke 
saya, atau ke Bu Janti selaku wakil 
kepala sekolahnya. 
Iya pak, terimakasih banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2.S2) 
 
Pewawancara (P) : Muhammad Iqbal Tawakal 
Subyek (S) : Darmayta Alfian Darwis, S.Sos.i (Ibu Vita selaku 
Pemimpin Kelompok) 
Lokasi : SLB Mitra Ananda 
Waktu : Rabu, 09 Januari 2019 
Kode  : (W2.S2) 
No. Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamualaikum Wr. Wb, mohon maaf 
mengganggu waktunya sebentar bu. 
Wa alaikumsalam mas Iqbal, gimana 
skripsinya sudah selesai? 
Hehe, ini mau di selesaiin bu. Boleh 
saya mewawancarai ibu Vita 
berkaitan dengan penelitian saya. 
Oh iya udah saya bantuin, boleh mas. 
Disini saya ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada ibu Vita selaku 
pemimpin dalam layanan bimbingan 
kelompok yang ada di SLB Mitra 
Ananda. 
Iya silahkan. 
Begini bu, apa saja permasalahan yang 
dihadapi oleh orang tua yang 
memiliki anak autis? 
Beragam mas, sampai-sampai orang 
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tuanya sungkan menyampaikan 
semuanya. Permasalahan yang saya 
tangkap kemarin yaitu berkurangnya 
dalam aspek mensosialisasikan atau 
mengenalkan anaknya terhadap 
lingkungan/masyarakat/keluarga, 
sulit dalam menata aspek 
kemandirian/binadiri anaknya, ada 
juga yang kesulitan dalam 
mengontrol aktivitas anaknya, sulit 
memahami bahasa isyarat yang di 
inginkan anaknya, kurangnya dalam 
mengembangkan bakat anaknya, dan 
kurangnya dalam mengelola emosi 
yang timbul akibat perbuatan 
anaknya. 
Oh begitu bu, terus apakah 
permasalahan tersebut juga dapat 
mengganggu kesejahteraan 
psikologisnya mereka? 
Ya mengganggu mas, maka dari itu 
mereka menceritakan 
permasalahannya agar bisa 
mengurangi beban pikiran dan 
perasaan yang ditanggung selama 
ini. 
Apa maksud dan tujuan 
dilaksanakannya layanan bimbingan 
kelompok? 
Mengingat di SLB Mitra Ananda ini 
kebanyakan muridnya mengalami 
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sindrom autis/gangguan 
perkembangan, pastinya orang 
tua/keluarga anak akan merasa 
susah, kesal, risau, dan bingung. 
Makanya maksud dan tujuan 
dilaksanakannya bimbingan 
kelompok disini, agar setiap pikiran 
dan perasaan yang negatif dari orang 
tua yang memiliki anak autis, bisa 
teratasi dan juga bisa meringankan 
beban yang ditanggungnya itu. 
Hm, lanjut ya bu bagaimanakah proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok? 
Kalau proses itu awalnya disepakati dari 
pihak sekolah terlebih dahulu, 
maksudnya dari kepala sekolahnya 
mengenai kapan dan dimana 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
tersebut. Trus kami mengumumkan 
bahwa akan diadakan bimbingan 
kelompok gitu, nah biasanya itu 1 
bulan sekali itu untuk semua orang 
tua yang memiliki anak autis di SLB 
ini, adapun yang lainnya itu dalam 
waktu seminggu bisa melaksanakan 
bimbingan kelompok 2 kali tapi ada 
beberapa orang tua saja, kadang 
yang mengikuti itu ada 3 sampai 5 
orang tua. Setelah orang tua tersebut 
berkumpul sesuai dengan 
permasalahannya seperti 
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terganggunya kesejahteraan 
psikologisnya mereka. 
Apakah orang tua bisa menerima 
layanan bimbingan kelompok itu 
dengan baik? 
Para orang tua sangat antusias dengan 
adanya pelaksanaan bimbingan 
kelompok, karena mereka bisa 
saling terbuka mengenai 
permasalahan yang dihadapi 
bersama orang tua yang memiliki 
anak autis lainnya. 
Apakah ada perubahan setelah adanya 
layanan bimbingan kelompok? 
Hm, untuk perubahannya Alhamdulillah 
sedikit demi sedikit orang tua bisa 
menerima atau memahami dan 
mempraktekkan setelah mengikuti 
bimbingan kelompok. 
Apakah bimbingan kelompok ini efektif 
dalam meningkatkan kesejahteraan 
psikologis orang tua yang memiliki 
anak autis? 
Adapun efektif tidaknya itu tergantung 
hasil dari pihak orang tua nya 
sendiri, apabila mereka bisa 
berusaha dengan maksimal untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
psikologisnya. Kalau dari saya 
selaku pemimpin dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok sudah merasa 
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efektif, bukan hanya saya saja yang 
memberikan saran tetapi mereka 
juga sudah menjelaskan 
permasalahan, saran, masukan dan 
juga motivasi. 
Apakah ada kendala dalam proses 
bimbingan kelompok? 
Ada sih mas, yaitu kekurangan SDM 
untuk menangani hal-hal 
permasalahan yang menyangkut 
psikologis seseorang/bisa disebut 
dengan psikolog. Dari pihak sekolah 
hanya memiliki 1 seorang psikolog 
yang hanya bisa ditemui saat hari-
hari tertentu saja, kadang 1 minggu 
itu datangnya 1 sampai 2 kali saja 
serta waktu kedatangannya itu juga 
mepet dengan jadwal pulang 
sekolah. 
Terus upaya untuk mengatasi kendala 
tersebut menurut ibu Vita 
bagaimana? 
Ya dari pihak sekolah supaya segera 
mencukupi SDM itu tadi. 
Oh begitu bu, Alhamdulillah, terima 
kasih banyak atas informasi dan 
kelonggaran waktu yang sudah ibu 
Vita berikan kepada saya. 
Sama-sama mas, mudah-mudahan 
segala urusannya mas iqbal 
dipermudahkan oleh Allah SWT. 
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LAMPIRAN 4 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3.S3) 
 
Pewawancara (P) : Muhammad Iqbal Tawakal 
Subyek (S) : Ibu R 
Lokasi : SLB Mitra Ananda 
Waktu : Rabu, 09 Januari 2019 
Kode  : (W3.S3) 
N
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Pelaku Wawancara Baris Tema 
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Selamat Pagi Bu, apa kabar Bu? Ini 
saya Iqbal mahasiswa IAIN 
Surakarta, yang dulu PPL di SLB 
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Mitra Ananda dan mengundang Ibu 
dalam penelitian saya kemarin. 
Oh mas Iqbal, alhamdulillah baik mas. 
Alhamdulillah, boleh minta tolong lagi 
Ibu? 
Boleh mas. 
Hehe dibuat santai aja ya bu, kemarin 
Ibu mengikuti beberapa pertemuan 
bimbingan kelompok kan, menurut 
Ibu pelaksanaan bimbingan 
kelompok kemarin bagaimana? 
Sangat membantu sekali mas, karena 
dengan begitu setiap masalah 
maupun masukan-masukan yang 
sudah disampaikan bisa menjadi 
pembelajaran bagi saya. 
Oh begitu bu, terus ibu kemarin pas 
bimbingan kelompok itu ikut dalam 
kelompok permasalahan yang 
mengganggu kesejahteraan 
psikologis-kan, apakah dengan 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
bisa meningkatkan kesejahteraan 
psikologis ibu atau tidak? 
Iya ikut mas, maksutnya kesejahteraan 
psikologis itu bisa mengatur pikiran 
serta perasaan yang dirasakan oleh 
saya kan. Memang awalnya pikiran 
dan perasaan saya itu campur aduk 
mas, apalagi beberapa tahun ini 
ditinggal oleh suami, karena saya 
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melahirkan anak yang mengalami 
gangguan perkembangan (autis) 
karna itu saya merasa bersalah 
terhadap suami saya. Terkadang 
saya berfikir mampukah saya 
merawat/memberikan anak saya ini 
yang terbaik. Ketika mengikuti 
kegiatan tersebut, memang banyak 
anggota bimbingan kelompok yang 
bersimpati terhadap saya, sampai-
sampai mereka memberikan banyak 
sekali dorongan/motivasi yang 
sangat berkesan bagi saya mas dan 
bahkan orang tua yang memiliki 
anak autis lainnya juga membantu 
dalam membina anak saya 
kedepannya. Sehingga agar saya 
bisa mewujudkan yang terbaik 
untuk anak saya ini. Itu semua 
karena kegiatan tersebut sangat 
membantu sekali bagi saya. 
Syukurlah kalau begitu ibu, kemudian 
untuk perasaan ibu setelah 
mengikuti bimbingan kelompok 
seperti apa? 
Benar-benar sangat berkesan sekali 
mas. 
Kemudian adakah kendala dalam 
mengikuti bimbingan kelompok 
bu? 
Menurut saya tidak ada mas. 
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Oh begitu, terima kasih banyak ibu, 
atas informasi waktu dan 
kelonggaran yang sudah diberikan 
kepada saya. Mudah-mudahan 
segala urusan ibu dipermudah oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Amin, terima kasih mas. 
Sama-sama ibu. 
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LAMPIRAN 5 
Transkip Hasil Wawancara 4  
(W4.S4) 
 
Pewawancara (P) : Muhammad Iqbal Tawakal 
Subyek (S) : Bapak B 
Lokasi Interview : SLB Mitra Ananda 
Waktu Interview : Rabu, 09 Januari 2019 
Kode  : (W4.S4) 
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Pelaku Wawancara Baris Tema 
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Selamat Pagi Bapak, apa kabar pak? Ini 
saya Iqbal mahasiswa IAIN 
Surakarta, yang dulu PPL di SLB 
Mitra Ananda dan mengundang 
Bapak dalam penelitian saya 
kemarin. 
Baik mas, iya ada apa mas. 
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Alhamdulillah, boleh minta tolong lagi 
pak? 
Boleh mas, minta tolong apa mas? Tapi 
jangan lama-lama ya, soalnya 
belum sarapan. 
Hehe ya pak cuman sebentar, kemarin 
bapak mengikuti beberapa 
pertemuan bimbingan kelompok 
kan, menurut bapak pelaksanaan 
bimbingan kelompok kemarin 
bagaimana? 
Ikut mas, kalau menurut saya ya mas, 
kegiatan itu memang membantu 
dan menarik. Artinya membantu ya 
bisa meringankan pikiran yang 
awalnya membuat saya resah dan 
galau tuk menghadapi 
permasalahan yang menyangkut 
anak saya ini. Trus menarik 
maksudnya banyak orang tua anak 
autis yang berfikiran “oh kegiatan 
ini pastinya bagus nih, soalnya bisa 
mengungkapkan permasalahan 
yang sudah lama ia simpan, 
mungkin dengan kegiatan ini bisa 
membuat saya merasa lebih baik” 
begitu mas.  
Oh begitu pak, terus bapak kemarin pas 
bimbingan kelompok itu ikut dalam 
kelompok permasalahan yang 
mengganggu kesejahteraan 
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psikologis-kan, apakah dengan 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
bisa meningkatkan kesejahteraan 
psikologis bapak atau tidak? 
Tentu membantu mas, saat kegiatan 
berlangsung kemarin itu saya 
menanyakan beberapa 
permasalahan, seperti bagaimana 
caranya untuk bisa memahami 
perilaku anak saya dalam sosial, 
kemandirian/binadirinya, serta yang 
terakhir itu bagaimana mengelola 
emosi saya yang timbul akibat 
perilaku anak saya yang sudah 
remaja ini. Alhamdulillah dengan 
mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok kemarin itu, dari orang 
tua lainnya maupun dari pemimpin 
kelompok yang sudah memberikan 
arahan, masukan, saran, serta 
motivasi yang bisa membuat saya 
merasa paham dan lebih mengerti 
dalam mengelola emosi saya ini. Isi 
dari masukan tersebut antara lain, 
saya supaya bisa lebih memahami 
keinginan anak karena kalau tidak, 
anak saya malah menjadi tantrum, 
terus jadi repot kan mas. Terus 
masukan yang lainnya itu saya 
setiap harinya supaya mengajak 
jalan-jalan agar anak saya ini bisa 
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mengenal atau dipahami oleh 
lingkungan/masyarakat sekitar 
bahwa anak saya ini spesial. Terus 
saran yang terakhir itu agar anak 
saya ini dapat membina 
diri/mandiri dalam apapun itu 
seperti dalam berpenampilan atau 
dalam setiap perilakunya, sehingga 
cara untuk mengatasi itu dengan 
turuti keinginan si anak tersebut, 
setelah itu saya bisa 
mengerti/paham ternyata anak saya 
sudah bisa begini, maka dari itu 
dirumah supaya diterapkan terus, 
kemudian apabila ingin 
kemandirian yang lainnya supaya 
sedikit demi sedikit memberikan 
arahan, karena dalam merawat anak 
yang autis tidak bisa secara 
instan/langsung. 
Oh terus untuk perasaan bapak setelah 
mengikuti bimbingan kelompok 
seperti apa? 
Perasaan saya setelah mengikuti 
kegiatan itu, terharu mas, ternyata 
masih banyak orang lain itu peduli 
dan ingin membantu permasalahan 
yang dihadapi terutama pada orang 
tua yang memiliki anak autis. 
Kemudian adakah kendala dalam 
mengikuti bimbingan kelompok 
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Closing 
 
 
 
 
pak? 
Tidak ada mas. 
Oh yasudah kalau gitu, terima kasih 
banyak bapak, atas informasi waktu 
dan kelonggaran yang sudah 
diberikan kepada saya. Mudah-
mudahan segala urusan bapak 
dipermudah oleh Allah SWT. 
Amin, terima kasih mas. 
Sama-sama pak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Transkip Hasil Wawancara 5  
(W5.S5) 
Pewawancara (P) : Muhammad Iqbal Tawakal 
Subyek (S) : Bapak F 
Lokasi Interview : SLB Mitra Ananda 
Waktu Interview : Rabu, 09 Januari 2019 
Kode  : (W5.S5) 
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Selamat Pagi Bapak, apa kabar pak? Ini 
saya Iqbal mahasiswa IAIN 
Surakarta, yang dulu PPL di SLB 
Mitra Ananda dan mengundang 
Bapak dalam penelitian saya 
kemarin. 
Oh mas Iqbal, alhamdulillah baik mas. 
Alhamdulillah, boleh minta tolong lagi 
pak? 
Boleh mas, silahkan selagi saya mampu 
pasti saya tolong. 
Hehe dibuat santai aja ya pak, kemarin 
bapak mengikuti beberapa 
pertemuan bimbingan kelompok 
kan, menurut bapak pelaksanaan 
bimbingan kelompok kemarin 
bagaimana? 
Oh iya mas, yang biasanya dilakukan 
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pagi hari di masjid kan, kalau 
menurut saya bimbingan kelompok 
yang kemarin itu bagus mas, 
pastinya membuat saya jadi lebih 
baik dari sebelumnya, yang 
awalnya permasalahan itu hanya 
tersimpan di pikiran saja, eh 
kemudian menjadi beban yang tak 
bisa terpecahkan. Terus dengan 
adanya bimbingan kelompok saya 
langsung mengerti/paham atas 
saran dan masukan yang sudah 
diberikan oleh anggota bimbingan 
kelompok lainnya, sehingga bisa 
meringankan beban permasalahan 
yang saya miliki. 
Oh begitu pak, terus bapak kemarin pas 
bimbingan kelompok itu ikut dalam 
kelompok permasalahan yang 
mengganggu kesejahteraan 
psikologis-kan, apakah dengan 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
bisa meningkatkan kesejahteraan 
psikologis bapak atau tidak? 
Iya mas, kemarin permasalahanku 
menyangkut mengenai pikiran, 
bagaimana caranya agar anak saya 
ini bisa mengembangkan bakatnya 
itu, soalnya yang bisa diharapkan 
seperti anak saya ini yaitu bakat 
yang ia miliki, contoh anak saya itu 
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suka menggambar hasilnya hampir 
sama dengan apa yang dilihatnya, 
namun saya ingin lebih dari itu, 
mungkin belajar melukis, atau bisa 
menjadi arsitek pokoknya 
gambarnya itu bisa menjadi 
berharga bagi anak saya dan juga 
orang lain. Setelah mendengar dari 
anggota bimbingan kelompok, 
perlu adanya 
dukungan/pendampingan dari pihak 
lainnya selain dari orang tua, 
mungkin disitu bisa berkontribusi 
dengan sekolah, dan meminta 
supaya anak saya ini mengikuti 
program untuk pengembangan 
bakat begitu. Terus apabila masih 
ingin lebih efektif lagi, dirumah 
supaya mengadakan privat/les 
gambar dan lukis, akan tetapi kalau 
bisa gurunya itu tau/memahami 
karakteristik anak yang spesial. 
Oh terus untuk perasaan bapak setelah 
mengikuti bimbingan kelompok 
seperti apa? 
Kalau perasaan setelah mengikuti 
bimbingan kelompok, saya merasa 
lebih baik mas, karena hasilnya itu 
hlo yang benar-benar 
mengungtungkan dan juga bisa 
meringankan beban pikiran saya 
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mas. 
Kemudian adakah kendala dalam 
mengikuti bimbingan kelompok 
pak? 
Untuk kendalanya itu, dalam durasi 
waktu per pertemuan itu hanya 1 
jam, jadi terlalu cepat mas. Padahal 
per orang tua itu cerita mengenai 
permasalahannya itu lebih dari 30 
menit 
Hm kalau begitu menurut bapak upaya 
untuk mengatasi kendala itu 
gimana? 
Ya untuk kedepannya supaya anggota 
kelompok bisa mengutarakan 
permasalahan yang pokok-
pokoknya saja. 
Oh begitu terima kasih banyak bapak, 
atas informasi waktu dan 
kelonggaran yang sudah diberikan 
kepada saya. Mudah-mudahan 
segala urusan bapak dipermudah 
oleh Allah SWT. 
Amin, terima kasih mas. 
Sama-sama pak. 
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LAMPIRAN 7 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Rabu, 25 Juli 2018 
Tempat : Sekolah Luar Biasa (SLB) “Mitra Ananda” Colomadu 
Rabu, 25 Juli 2018 sekitar jam 09.00 WIB, peneliti datang ke SLB Mitra 
Ananda Colomadu yang terletak di Jln. Adisucipto, km 7 Colomadu Karanganyar. 
Adapun batas-batas wilayah SLB Mitra Ananda Colomadu yaitu utara berbatasan 
dengan gedung YPAC Pusat dan Jalan Raya Adisucipto km 7 Colomadu. SLB 
Mitra Ananda Colomadu baru berdiri pada Sabtu, 12 Desember 2015. Peneliti 
datang ke SLB Mitra Ananda Colomadu untuk melihat secara langsung kondisi 
disana. 
SLB Mitra Ananda Colomadu ini mendidik, memberikan terapi dan 
membina anak yang memilik Sindrom Autis (gangguan perkembangan), Cerebral 
Palsy, dan Retardasi Mental/Down Sindrom. Disini mereka difasilitasi dengan 
 
 
 
 
terapi Fisio Terapi, Okupasi Terapi, Terapi Wicara/Snoozolen, dan Hydro Terapi. 
Serta disini juga memberdayakan orang tua anak yang diberikan layanan meliputi 
Dokter Spesialis Anak, Seorang Psikolog, Bimbingan dan konseling, serta layanan 
Otrhopedagog. 
SLB Mitra Ananda ini dibawah naungan swasta Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC) Nasional. Sehingga untuk kebutuhan biaya sekolah masih 
ditanggung oleh orang tua anak, adapun fasilitas tersebut dibiayai dari pihak 
YPAC. Jam aktif di dalam SLB mulai pukul 07.00-13.00 setiap hari Senin sampai 
Jumat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Rabu, 09 Januari 2019 
Tempat : Masjid SLB Mitra Ananda 
Pada hari Senin tanggal 07 Januari 2019, peneliti meminta izin kepada 
kepala sekolah SLB Mitra Ananda untuk ikut mengamati proses dilaksanakannya 
bimbingan kelompok. Kepala sekolah memberikan izin kepada saya, kemudian 
memberitahukan kepada orang tua yang memiliki anak autis. Bahwasannya pada 
hari Rabu, 09 Januari 2019 akan dilaksanakannya Bimbingan Kelompok pada 
pukul 10.00 WIB. Setelah itu peneliti datang dan ikut mengamati proses 
bimbingan kelompok yang akan dilakukan. Sebelum jam 10 ternyata sudah ada 
beberapa orang tua yang sudah menunggu. 
Setelah semuanya berkumpul, orang tua dibagi dalam beberapa 
kelompok sesuai dengan permasalahan yang dimilikinya. Disana saya melihat 
proses bimbingan kelompok dengan permasalahan kesejahteraan psikologis orang 
tua yang dibimbing oleh Ibu Vita selaku pemimpin dalam kegiatan bimbingan 
kelompok tersebut. Kelompok ini awalnya berisikan 3 orang tua dan setelah 
setengah kegiatan bimbingan kelompok berlangsung ternyata ada 1 orang tua 
yang ingin mengikuti proses tersebut sehingga menjadi 4 orang tua yang 
mengikuti proses bimbingan kelompok tersebut. 
Setelah usai dalam kegiatan bimbingan kelompok Ibu Vita memberikan 
pesan kepada orang tua anak autis, supaya menjaga dan memberikan yang terbaik 
 
 
 
 
untuk si Anak. Karena anak adalah amanat yang diberikan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa maka dari itu harus dijaga dan diperjuangkan supaya kelak diakhirat 
nanti akan menjadi bekal amalan kepada para orang tua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
Gedung Utama SLB Mitra Ananda Colomadu 
 
 
 
 
 
 
Masjid SLB Mitra Ananda Colomadu 
